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ABSTRAK

Tujuan utama dari tugas akhir ini adalah untuk mendesain galangan reparasi khusus Polair.
Pertama, analisa pasar dilakukan untuk mengevaluasi jumlah kapal patroli yang dimiliki
Polair beroperasi di Indonesia bagian timur. Dari analisa pasar, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kriminalitas tertinggi terjadi di daerah Sulawesi Utara. Kedua, aspek teknis dari
fasilitas galangan reparasi untuk pasar khusus tersebut telah dipertimbangkan dan dianalisis.
Ketiga, aspek ekonomis dianalisa dalam kelayakan operasi galangan. Biaya investasi yang
dibutuhkan untuk membangun galangan kapal diperkirakan sekitar Rp 16 miliar. Biaya
tersebut termasuk untuk membangun beberapa fasilitas seperti bengkel, bangunan kantor, dan
peralatan yang akan digunakan untuk mereparasi kapal. Investasi diperkirakan akan kembali
modal dalam waktu tujuh tahun, dengan memproyeksikan pasar reparasi bagi berbagai macam
kapal patroli dari pihak berwenang lainnya seperti bea cukai dan Kementrian Kelautan dan
Perikanan yang beroperasi di Indonesia bagia Timur.

Kata kunci: Galangan reparasi, Kapal Polair, kelayakan investasi
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TECHNICAL AND ECONOMICAL ANALYSIS OF SHIPYARD DEVELOPMENT TO
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ABSTRACT

The main purpose of this final project is to design of a special shipyard to maintain and to
repair ships of Indonesia Marine Police Patrol Boats. Firstly, a market analysis was conducted
by evaluating the number of patrol boats of Indonesia Marine Police operated in eastern region
of Indonesia. From the market analysis, it is concluded that the highest number of crime
activities occurs in Bitung Area, North Celebes. Secondly, the technical aspects of the building
of ship of repair facilities for those specific market were considered and analyzed. Thirdly , an
economical aspect is analyzed in term the feasibility of shipyard operation. Investment costs
incurred to build the shipyard are estimated about Rp 16 milion. The cost included was to build
some facilities such as workshops, office building, and equipment that will be used for ship
repair work. The investment is estimated to be returned within seven years by projecting the
ship repair market for various patrol ships of the other task forces such as Indonesian Customs
and Indonesian Fishery operated in eastern Indonesia.

Keywords: Shipyard repair, Polair Ship, Investment feasibility
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BAB1
PENDAHULUAN

I. 1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang jumlah lautannya lebih luas daripada luas
daratannya. Luas daratan yang berada di Indonesia adalah 1.919.440 km? ,luas daratan yang ada
di Indonesia ini lebih sempit dibandingkan luas wilayah lautnya,luas lautnya sekitar 3.273.810
km?,ini menandakan Indonesia ini memiliki wilayah laut yang sangat luas mulai dari pulau
Sabang sampai Merauke. Luas laut di Indonesia juga mempengaruhi jumlah kendaraan di laut,
yaitu kapal.

Jumlah kapal di lautan Indonesia tiap tahun makin bertambah,sesuai dengan permintaan
dan kebutuhan manusia. Mulai dari kapal-kapal yang besar dan kapal-kapal yang kecil. Kapal
kapal kecil contohnya kapal ikan, kapal patrol, dan kapal tunda. Seiring banyaknya kapal,
kebutuhan akan repair kapal meningkat, dan banyak kapal kecil mengantri di beberapa dock
hanya untuk reparasi kapal

Sebagian besar galangan berada di daerah barat Indonesia seperti pulau Batam, Medan,
Jakarta, Semarang, dan Surabaya. Sementara di daerah timur Indonesia sangat jarang di jumpai
galangan kapal, sementara kebutuhan akan reparasi dan pemeliharaan di wilayah timur
mengantri. Tak hanya kapal Polair yang mengantri, namun kapal niaga juga ada yang mengantri
untuk di reparasi. Kapal kapal patroli Polri kebanyakan di mabes Polri yang terletak di Jakarta.
Namun kapal tersebut biasanya bertugas mengelilingi lautan Indonesia untuk bertugas menjaga
laut Indonesia.

Untuk menunjang kinerja Polair yang ada Indonesia bagian Timur kapal Polair harus
sesuai jadwal dan tepat waktu, baik waktu dalam bertugas maupun dalam pemeliharaan. Jika ada
galangan kapal reparasi di Indonesia bagian Timur maka akan menunjang kinerja Polair itu
sendiri. Karena jika kapal patrol tersebut ke galangan kapal reparasi Polair yang ada di Jakarta,
itu akan memakan biaya dan waktu. Jika kapal patrol tersebut melakukan reparasi di galangan
kapal umum maka akan memakan biaya lagi, dan akan mengantri lagi dengan kapal yang

lainnya.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang akan diselesaikan adalah

sebagai berikut :
1. Bagaimana potensi pembangunan galangan kapal reparasi Polair?
2. Bagaimana analisa teknis untuk galangan kapal reparasi Polair ini?

3. Bagaimana analisa ekonomis galangan kapal reparasi Polair ini?

I.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Melakukan analisa potensi pembangunan galangan kapal reparasi Polair

2. Melakukan analisa teknis pembangunan galangan kapal khusus Polair di
Indonesia bagian Timur

3. Menganalisa analisa ekonomis pembangunan galangan kapal khusus Polair di

Indonesia bagian Timur

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

1. Wilayah yang akan di kembangkan daerah pulau Sulawesi

2. Metode untuk menghitung nilai Investasi dan Kembalinya Investasi dengan

metode NPV

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat bagi akademisi .

1. Memberikan informasi mengenai kapal Polair sendiri

2. Memberikan informasi mengenai proses reparasi untuk kapal Polair

3. Memberikan informasi terkini bagaimana Polair

Manfaat bagi praktisi .

1. Memberikan informasi bagi pihak Polair jika galangan ini terlaksana

2. Memberikan informasi mengenai galangan kapal reparasi khusus Polair di Indonesia

bagian Timur

1.6 Hipotesis

Galangan kapal Polair khusus reparasi di Indonesia bagian Timur layak untuk dibangun
karena dapat menunjang kinerja dan dapat mempertahankan wilayah perairan Indonesia dari
kejahatan di Laut Indonesia bagian Timur, di daerah Sulawesi Utara adalah tempat dimana

banyak kejadian kejahatan di periairan laut Indonesia.



BAB 11
STUDI LITERATUR

I1.1 Galangan Kapal

I1 .1.1 Jenis-Jenis Galangan Kapal

Jenis-jenis galangan kapal yang ada meliputi: Galangan kapal dapat dibedakan

berdasarkan letak geografisnya serta aktivitasnya yang dilakukan. Sesuai dengan letak

geografisnya galangan kapal dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu :

I.

Galangan kapal daerah terbuka

Merupakan galangan kapal yang akan dibangun menghadap langsung ke pairan terbuka.
Dengan demikian di dalam pembangunan kapal baru atau reparasi semua tempat
peluncuran baik pada landasan pembangunan (building berth) maupun landasan Tarik
(slipway) dapat dibangun dengan menggunakan sistem memanjang atau melintang.
Galangan kapal tertutup

Merupakan galangan kapal yang dibangun di tepi kanal atau sungai yang mana
mempunyai daerah pengapung terbatas. Galangan jenis ini hanya dapat dibangun
melintang sehingga jenis galangan ini hanya dapat melayani pembangunan atau reparasi

kapal berukuran kecil.

Sedangkan berdasarkan aktifitas yang dilakukan, galangan kapal dapat dibedakan

menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu (Andreasson. ER,1980):

1.

Galangan khusus bangunan baru

Galangan kapal yang hanya dapat membangun kapal-kapal baru. Jangka waktu
pembangunan kapal baru relatif panjang. Perbandingan antara volume pekerjaan dan
jumlah tenaga kerja tidak selalu konstan. Di awal dan akhir proses produksi jumlah
pekerjaan lebih sedikit dibanding dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia. Hal ini
menyebabkan galangan kapal menjadi kurang efesien di tambah lagi dengan jumlah
pesanan yang relative sedikit.

Galangan kapal khusus reparasi

Galangan kapal yang khusus melakukan pekerjaan reparasi kapal, seperti perbaikan
rudder (kemudi), propeller (baling — baling), sterntube, main engine, dan lain — lain.

Galangan kapal khusus reparasi dapat menerima pekerjaan beberapa kapal dalam kurun



waktu yang relatif singkat dan mengingat banyak kapal yang memerlukan jasa reparasi,
maka galangan kapal jenis ini lebih ini lebih terjamin kelangsungannya.

3. Galangan kapal gabungan antara reparasi dan bangunan baru
Galangan kapal yang memiliki aktifitas ganda. Galangan kapal jenis ini yang paling
banyak terdapat di Indonesia karena karena tenaga kerja yang tidak dapat digunakan di
bangunan baru dapat dialihkan untuk pekerjaan reparasi kapal. Sehingga kontinuitas

pekerjaan dan kelangsungan hidup galangan kapal lebih terjamin.

II.1.2 Pengedokan Kapal dan Pekerjaan Reparasi di Atas Dock atau Galangan

Pengedokan kapal adalah suatu proses memindahkan kapal dari laut ke atas dock dengan
bantuan fasilitas pengedokan. Untuk melakukan pengedokan kapal ini, harus dilakukan
persiapan yang matang dan berhati-hati mengingat spesifikasi bentuk kapal yang khusus dan
berbeda-beda setiap kapal. Jenis-jenis pekerjaan reparasi kapal di atas dock atau galangan antara
lain:

1. Penerimaan kapal didermaga
. Persiapan pengedokan/dudukan kapal
. Pengedokan kapal (Docking)
. Pembersihan badan kapal

. Pemeriksaan kerusakan lambung/konstruksi lainnya

2
3
4
5
6. Pelaksanaan pekerjaan (konstruksi badan, mesin, listrik dan lainnya)
7. Pemeriksaan hasil pekerjaan

8. Pengecatan lambung kapal

9. Penurunan kapal dari dalam dock (Undocking)

10. Penyelesaian pekerjaan diatas air/sandar di jetty

11. Percobaan/Trial

12. Penyerahan kapal kepada pemilik kapal

I1.2 Sarana Pokok Galangan Kapal

Jenis — Jenis Sarana Pokok (Soejitno, 1996)
1. Dry Dock (Graving Dock)
Graving Dock yaitu suatu fasilitas pengedokan kapal yang berbentuk meyerupai
Kolam yang terletak di tepi pantai. Pada graving dock mempunyai beberpa elemen atau

bagian yang penting diantaranya adalah: pintu penutup ( yang berhubungan dengan



perairan pantai), pompa-pompa pengering, mesin gulung (cupstand), tangga-tangga (
untuk naik turun keadasar dan atas kolam, crane (untuk transportasi) dll.

Sebuah graving dock merupakan bangunan air yang pintu — pintu dan bagian lainnya
harus benar — benar kedap air. Kedalaman dry dock harus mampu mengangkat kapal
yang direparasi pada ketinggian tertentu dari air laut dan masuk ke dalam dok.

Graving dock cocok dipakai bagi pengedokan dan bagi bangunan baru. Menurut jadwal
dan waktu yang ada, kapal dapat diselesaikan secara lengkap di dok ini sebelum di
diluncurkan. Biasanya ada juga crane yang tersedia untuk melengkapi instalasi ini dan
mesin bantu yang juga tersedia di sekitar dok ini. Biaya membangun konstruksi ini bisa
sangat tinggi, karena mempergunakan struktur beton, yang harus sangat kuat saat dok
mengalami pengapungan.

Dimana umumnya dinding-dinding sisi dan belakang terdiri dari bangunan beton
bertulang, Dasar dari kolam ini terdiri dari beton bertulang yang telah dipancang paku-
paku bumi (concrete pile) sedangkan pintu penutupnya terbuat dari pelat baja yang
konstruksinya dibuat sedemikian rupa, sehingga pintu tersebut dapat mengapung, dimana
pintu penutup ini dilengkapi tangki-tangki ballast yang digunakan untuk
menenggelamkan dan mengapungkan pada waktu pengoperasiannya serta dilengkapi
dengan katup-katup (valves) dan pompa-pompa. Pada bagian bibir pintu yang
bersinggungan dengan bibir kolam (graving dock) diberi packing dari karet untuk
memperoleh kekedapan pada waktu air dalam kolam kosong.

Sebelum kapal dimasukan kedalam graving dock, maka graving dock diisi diisi
dengan air dengan cara membuka katup, setelah permukaan air didalam graving dock
sama dengan permukaan air perairan, maka pintu (gate) dibuka atau digeser dan kapal
dimasukkan kedalam graving dock. Kapal diatur setelah dalam kedudukan yang
direncanakan, pintu ditutup lagi dan air didalam graving dock dipompa keluar yang
sebelumnya katup pemasukannya ditutup . waktu pemompaan (jumping time) tergantung
dari jumlah dan kapasitas pompa serta jumlah air yang masuk kedalam graving dock.
Setelah graving dock dipompa kering, kekedapan air dari pintu dock tidak sepenuhnya
kedap. Kemungkinan masih masuknya air kedalam dock dialirkan pada got dan selang

beberapa waktu dapat dipompa keluar dengan pompa khusus.



Keuntungan dan kerugian secara umum dari graving dock adalah sebagai berikut
Keutungan:

e Aman

e Umur pakainya lama

¢ Bisa dipakai untuk pembangunan kapal baru
Kekurangan:

e Biaya pembangunan cukup besar

e Permanen/tidak bisa dipindahkan

e Lokasi/tempat amat berpengaruh

. Floating Dock

Jenis dock ini merupakan satunya dok yang portable, sehingga dapat dibawa
kemana — kemana. Dok ini dibuat dari pelat baja, sehingga biaya perawatannya cukup
mahal. Proses pengedokan dengan cara menenggelamkan dan mengapungkan dok pada
sarat tertentu, yang dilaksanakan sejumlah pompa.

Hal ini yang terpenting pada saat pengedokan adalah urutan pemompaan air ke dalam
kompartemen / tangki agar tidak terjadi defleksi yang berlebihan.

Floating dock dikenal dalam dua kelas utama yakni :

a. Caisson Dock
Dock yang tidak dapat melakukan pengedokan sendiri, karena pontoon yang
menyangga kedua belah sisi kiri dan kanan dinding tidak dapat dibagi — bagi
melainkan menerus. Sehingga tidak dapat melakukan self docking bila pontoon
mengalami kerusakan.
b. Self Docking
Dok yang dapat melakukan pengedokan sendiri (self docking). Pontoon dock
dibagi—bagi dalam bagian / seksi, sehingga setiap seksi dapat dilepas dan diangkat
secara bergantian ke atas seksi yang lainnya untuk melakukan pengecatan,
pemeliharaan dan perbaikan.
. Lift Dock
Lift Dock atau Ship lift pada dasarnya sangat sederhana, merupakan sebuah tipe
dari dok yang diangkat (dinaikturunkan) landasan tempat pengerjaan kapal — kapal dari



lift dock disebut dengan platform, diturunkan ke bawah air secara vertikal dan dihentikan
pada kedalaman tertentu.

Kapal yang akan didok, diapungkan diatas platform yang telah ditenggelamkan
dan akan dinaikkan kembali sampai kapal dan platform seluruhnya berada diatas air.
Platform yang akan menyangga kapal selama pengerjaan docking, dinaikturunkan
dengan pesawat pengangkat (hoist) yang secara elektris dapat dikontrol dan digerakkan
dengan pertolongan kabel atau rantai baja. Lift dock yang menggunakan kabel baja
disebut “syncrolift”, sedangkan yang menggunakan rantai disebut “chain lift”. Pesawat
pengangkat disangga, diletakkan pada dermaga/konstruksi bangunan tetap, tidak ikut
bergerak pada kedua belah sisi dari platform, yang lazimnya disangga dengan tiang dari
beton dan baja.

SlipWay

Slipway adalah salah satu bentuk sarana pokok untuk reparasi. Konstruksi slipway
terdiri dari rel yang dipasang pada landasan beton seperti pada building berth dan kereta
diatasnya. Kereta (cradle) dapat dinaikturunkan diatas rel dengan bantuan kabel baja
yang ditarik mesin Derek atau winch. Seperti building berth, slipway ada 2 macam yaitu
slipway memanjang dan slipway melintang, kapal dinaik turunkan dengan posisi datar.
Pada slipway melintang yang dilengkapi rel ganda dan pemindah, dapat difungsikan
seperti /ift dock.

Keuntungan penggunaan slipway ini adalah :

a. Pengoperasiannya lebih mudah, murah dan lebih cepat dibandingkan tipe sarana
pokok yang lain.

b. Sangat efektif untuk reparasi dan bangunan baru.

c. Kapasitas angkatnya cukup besar.

d. Pengembangan kapasitas produksi hanya menambabh rel dan luas lahan.

e. Biaya pembuatan cukup murah.

Sedangkan komponen — komponen slipway sebagai berikut :

a. Landasan beton yaitu sebagai dasar rel, terbagi atas landasan peluncuran dan
landasan pemindah.

b. Track/rel yaitu sebagai tempat shifter dan cradle bergerak.

c. Shifter yaitu tempat menaikkan, menurunkan dan memindahkan kapal beserta
cradlenya dari permukaan air.

d. Cradle yaitu kereta untuk memindahkan kapal dari berth ke shifter atau sebaliknya.



e. Winch/Derek yaitu alat untuk menarik shifter dan cradle.

I1.3 Pertimbangan Dalam Memilih Space Dock untuk Reparasi Kapal

a. Pertimbangan Ekonomis
Ada 6 hal menjadi pertimbangan ekonomis dalam penetuan Dock Space disuatu galangan
kapal (H. F Cornick)
1. Kapasitas
Untuk graving dock dan floating dock tidak ada pembuatan kapasitas maksimum.
Cenderung diharapkan dapat menampung kapal sebesar mungkin tetapi untuk slipway
umumnya tidak lebih berat dari 5000 ton dan panjang kapal 350 ft (100 m) karena
panjang slipway yang berlebihan baik diatas maupun dibawah air di tambah tempat untuk
cradle menggunakan tempat dan perairan yang luas dan dalam, kesulitan kapal untuk
ditarik, keuntungan tidak maksimal bila digunakan untuk kapasitas kapal yang naik dock
dibawah yang direncanakan
2. Biaya awal pembangunan
Untuk slipway yang diperhtikan adalah faktor ketersediaan lahan sedangkan
untuk floating dock tempatnya harus disiapkan akses mencapai floating dock dari darat.
Pengangkut material harus dapat masuk ke dalam dock
3. Biaya perawatan dan perbaikan
Untuk slipway yang paling sering terjadi sering terjadi kerusakan adalah pada
candle tapi biaya perawatan ini masih relatif murah dibandingkan dengan floating dock.
Untuk floating dock dibutuhkan inspeksi secara regular dan pengecatan untuk badan
floating dock. Sedankan untuk graving dock maupun floating dock. Di perhatikan adalah
pompa.
4. Biaya operasional
Slipway relative lebih murah dibandingkan graving dock dan floating dock,
karena beban operasional pada s/ipway adalah tenaga yang digunakan pada waktu
penarikan kapal, itu lebih kecil daripada tenaga pompa untuk memompa air dari dock
atau pengisian dock untuk floating dock. Tenaga pompa yang dibutuhkan antara graving
dock pada kapasitas yang sama empat kali lebih besar dari floating dock.
5. Durability (Ketahanan)



Untuk floating dock umumnya tahan pada umur 30 tahun, karena mengalami korosi
sedangkan graving dock tidak ada batasan waktu yang pasti
6. Kemanpuan beradaptasi

Ketentuan yang diperhatikan dalam memilih antara graving dock dan floating dock

adalah sebagai berikut:
a. Lahan yang mahal dan terbatas, sehingga pemilihan lebih cenderung floating dock
b. Melihat perairan. Floating dock membutuhkan perairan yang lebih dalam

c. Floating dock dapat di pindahkan

d. Graving dock lebih terjamin keselamatannya

e. Pompa lebih banyak dibutuhkan untuk graving dock

f.  Untuk pembangunan dibutuhkan material yang lebih mahal pada floating dock dari

pada graving dock
g. Lama pengerjaan graving dock

h. Biaya perawatan lebih mahal untuk floating dock

b. Pertimbangan Teknis

Pertimbangan teknis dalam pemilihan space dock adalah melihat kondisi perairan,

sebagai contoh:

1. Slipway
Dalam meluncurkan kapal dilakukan longitudinal (memanjang) maka dibutuhkan
daerah perairan yang cukup untuk meluncurkan kapal dan perairan yang dalam agar
kapal dapat masuk ke rel

2. Graving dock
Dibutuhkan lahan yang cukup luas

3. Floating dock
Dibutuhkan daerah perairan yang dalam supaya floating dock dapat tenggelam

4. Lift dock
Juga dibutuhkan perairan yang dalam agar kapal dapat naik ke platform

I1.4 Perencanaan Fasilitas
Perencanaan Fasilitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebelum dan setelah

perusahaan beroperasi. Perencanaan ini menentukan bagaimana suatu asset tetap perusahaan

digunakan dengan baik untuk menunjang tujuan perusahaan. Bagi suatu perusahaan galangan



kapal, perencanaan fasilitas termasuk menentukan bagaimana fasilitas produksi digunakan

secara efektif dan efisien dalam menunjang produksi. Proses perencanaan fasilitas produksi

merupakan suatu proses yang berkelanjutan, yang menurut Tompkins (1984) digambarkan dalam

bentuk daur hidup fasilitas melalui suatu fase ke fase berikutnya dan kembali ke fase awal.

Adapun fase—fase tersebut adalah :

a. Fase I, tetapkan tujuan
b. Fase II, kembangkan rencana fasilitas

c. Fase III, terapkan rencana fasilitas

IL.5 Perencanaan Tata Letak Galangan
Perencanaan tata letak galangan kapal merupakan suatu proses yang sangat penting untuk

dilakukan sebaik mungkin. Adapun langkah langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :

a.

10

Jenis proses produksi

Proses produksi kapal terdiri dari 2 jenis kegiatan pokok yaitu Aull construction dan
outfitting work. Jenis kegiatan ini perlu disusun dalam bentuk arus kegiatan /
material sejak dari kedatangan material sampai dengan kapal siap diserahkan.

Arah masuk/Keluaran Material Flow

Titik awal (starting point) dan titik akhir (ending point) dari proses produksi
tersebut akan sangat ditentukan oleh metode pengiriman material/bahan baku
(dengan menggunakan transportasi laut maupun darat). Titik dimana material
tersebut datang merupakan starting point dari urutan produksi yang telah
direncanakan termasuk kemudian pada area lahan yang tersedia.

Perhitungan Lokasi Fasilitas Utama

Perhitungan luas area masing masing fasilitas yang diperlukan sesuai dengan
kapasitas produksi per tahun yang telah disepakati bersama. Area produksi yang
perlu diperhitungkan luasnya tersebut adalah: gudang pelat / profil, bengkel
persiapan / perawatan, bengkel fabrikasi, bengkel sub assembly / assembly,
building berth / building dock dan bengkel outfitting lainnya.

Penentuan Lokasi Fasilitas Utama

Peletakan lokasi fasilitas utama galangan kapal adalah guidelines dan perencanaan
lokasi fasilitas penunjang lainnya. Dengan memperhatikan ploting yang telah di
laksanakan pada area lahan tersebut maka fasilitas utama galangan kapal
diletakkan pada proporsi urutan produksi yang ditetapkan.

Penetuan Lokasi Fasilitas penunjang



Peletakkan fasilitas penunjang merupakan suatu pekerjaan perancangan, sehingga
dapat terjadi beberapa kali perubahan (#rial and error) dengan memperhatikan
faktor-faktor keselamatan kerja, efisien dan pemanfaatan dan pemanfaatan lahan

yang secara optimal.

I1.6 Tujuan Perencanaan Tata Letak Galangan
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam perancangan tata letak industri galangan kapal

pada dasarnya adalah meminimalkan biaya atau meningkatkan efisien dalam pengaturan segala
fasilitas produksi dan area kerja. Disamping itu juga untuk mendapatkan tempat kerja yang
nyaman, sistem kerja yang serta kemudahan dalam perawatan keseluruhan sistem. Sedangkan
tujuan penataan sarana produksi adalah :

e Mengurangi jarak kerja material handling

e Tidak tergantung frekuensi produksi

e Mempermudah perawatan produksi

e Menekan investasi dan ongkos produksi

e Meningkatkan keselamatan kerja

e Meningkatkan efisien produksi

e Meningkatkan mutu hasil produksi

e Memudahkan pengawasan

I1.7 Tata Letak Galangan

Tata letak galangan kapal merupakan sederetan fasilitas produksi, mulai dari gudang
material hingga bengkel perakitan akhir di building berth (untuk galangan bangunan baru).
Dalam pengaturan didasarkan atas proses produksi dengan memperhitungkan kondisi lokasi
yang ada dan rencana pengembangan di masa mendatang. Penyusunan tata letak galangan harus
disesuaikan dengan :

e Lokasi galangan kapal
e Ukuran dan tipe kapal yang akan dibangun atau direparasi
e Metode pembangunan kapal

Penyusunan tata letak galangan kapal didasari tujuan untuk mendapatkan tempat kerja
yang nyaman, sistem kerja yang teratur dan kemudahan dalam perawatan keseluruhan sistem
(Soeharto, 1996). Tujuan penataan sarana produksi adalah :

e Mengurangi jarak kerja material handling
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e Tidak terganggungnya frekuensi produksi

e Mempermudah perawatan sarana produksi

e Menekan investasi dan ongkos produksi

e Meningkatkan keselamatan kerja

e Meningkatkan efisiensi produksi

e Meningkatkan mutu hasil produksi

e Memudahkan pengawasannya

Area produksi dan /ayout menjadi suatu hal yang sangat penting untuk suatu perusahaan

karena baik buruknya penataan area produksi dan /ayout perusahaan akan menentukan efisiensi
produksi, laba perusahaan serta ketanggugan perusahaan. Hal ini berlaku pula untuk sebuah
galangan kapal (Soeharto, 1996). Adapun beberapa faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan /ayout galangan, antara lain:

e Produksi yang dihasilkan

e Urutan produksi

e Kebutuhan ruangan yang memadai

e Peralatan atau mesin mesin

e  Maintrnance dan replacement

e Keseimbangan kapasitas

e Minimum pergerakan material

e Tempat kerja karyawan

e Service area

o Waiting area ( tempat penyimpanan material untuk menunggu proses

selanjutnya)
e Plan climate (pengaturan udara dan suhu dalam ruangan)
Pertimbangan utama dalam penyusunan layout galangan kapal adalah aliran material,

kapasitas produksi, sarana dan prasarana tuntutan efisiensi yang tinggi

I1.8 Tipe Dasar Perencanaan Galangan
Secara garis besar layout dari suatu galangan kapal dapat diklasifikasikan menjadi 4 tipe,

antara lain (Schlott, 1985):
a. Layout tipe I Juga disebut layout tipe T

Tipe ini membutuhkan tempat yang luas dan bebas sehingga bila layout dari bengkel
outfitting dan pengecatan dan lainnya dibuat, maka tempat/lahan yang digunakan akan sangat
boros. Pada Gambar I1.1 dan Gambar II.2 menunjukkan alur proses pengerjaan pada galangan.
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I — type layout

Steel - dockyard ‘ Fabrication shop ‘ Assembly yard ‘ dock

Gambar II. 1 Layout Galangan Tipe I
(Sumber : Soejitno, 1996)

T — type layout

Steel - dockyard - Fabrication shop ‘ Assembly yard < dock

Gambar II. 2 Layout Galangan Tipe T
(Sumber : Soejitno, 1996)

b. Layout Tipe L
Tipe ini membutuhkan area yang relative lebih sempit bila dibandinglan tipe 1. Pada

Gambar I1.3 menunjukkan alur proses pengerjaan pada galangan.

Steel - dockyard - Fabrication shop ‘ Assembly yard

!

dock

Gambar II. 3 Layout Galangan Tipe L
(Sumber : Soejitno, 1996)

c. Layout Tipe U
Tipe layout ini memungkinakan dengan area yang kecil, tetapi memerlukanperalatan
untuk memutar dalam transportasi bagian-bagian atau block-block. Pada Gambar I11.4

menunjukkan alur proses pengerjaan pada galangan.
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Steel - dockyard - Fabrication shop -

Assembly yard

dock _

Gambar II. 4 Layout Galangan Tipe U
(Sumber : Soejitno, 1996)

d. Layout Tipe Z
Lay out tipe Z merupakan tipe layout yang kompak. Keuntungan /ayout Z masih
memungkinkan bila bengkel — bengkel di dalamnya mengalami pengembangan atau perluasan di

kemudian hari. Pada Gambar I1.5 menunjukkan alur proses pengerjaan pada galangan.

Steel - dockyard

]

dock _ Assembly yard _ Fabrication shop

Gambar II. 5 Layout Galangan Tipe Z
(Sumber : Soejitno, 1996)

I1.9 Rencana Pembuatan Dok Galangan Reparasi Kapal Patroli Polair

11.9.1 Anallisa Kapasitas Dock Space yang Dibutuhkan

Berdasarkan hasil survei armada jumlah kapal Polair yang berada di Indonesia
menunjukan bahwa peluang untuk memasuki peyelenggaraan jasa reparasi kapal untuk kapal
Polair paling besat adalah 622 DWT.

Data tersebut menunjukan bahwa mayoritas / paling banyak armada kapal Polair yang ada di
Indonesia adalah kapal jumlah semua kapal yang ada 73 kapal.

Dalam memilih kapasitas dock yang di rencanakan akan di bangun, terdapat hal yang
menjadi bahan pertimbangan. Berdasarkan data dan jumlah ukuran kapal Polair memiliki ukuran
sekitar 622 DWT. Dengan demikian maka galangan reparasi khusus kapal patrol Polair ini
nantinya di rencanakan akan fokus untuk melayani perbaikan perbaikan — perbaikan kapal patrol
Polair yang memiliki ukuran 622 DWT dan pembangunan doknya di sesuai dengan area tanah
yang tersedia.
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I1.9.2 Analisa pemilihan dock space yang tepat

A. Pertimbangan Ekomonis
Ada 6 hal menjadi pertimbangan ekomonis dalam penentuan dock space di suatu
galangan
1. Kapasitas
Untuk  graving dock dan floating dock tidak ada pembatasan kapasitas
maksimum. Cenderung diharapkan dapat menampung kapal dengan kapasitas sebesar
mungkin, tetapi untuk s/ipway umumnya tidak lebih berat dari 5000 ton dan panjang
kapal 350 ft (100 meter), karena panjang slipway yang berlebihan baik diatas maupun
dibawah permukaan air di tambah tempat untuk crandle membutuhkan tempat dan
perairan yang luas dan dalam membuat kapal susah untuk di tarik dan semakin berat
kapal yang naik s/lipway maka keuntungan yang didapatkan juga tidak maksimal
2. Biaya Awal Pembangunan
Untuk slipway yang diperhatikan adalah faktor ketersediaan lahan sedangkan
floating dock harus diperhatikan dan harus disiapkan pengangkutan material dari
darat.
3. Biaya Perawatan dan Perbaikan
Untuk slipway yang paling sering terjadi kerusakan ada pada crandle tetapi biaya
perbaikan kerusakan tersebut masih relatif lebih murah dibandingkan dengan graving
dock. Untuk floating dock dibutuhkan inspeksi secara regular dan pengecatan untuk
badan floating dock. Sedangkan untuk graving dock dan floating dock yang juga
perlu di perhatikan adalah pompa pompa.
4. Biaya Operasional
Slipway relative lebih murah dibandingkan dengan graving dock dan floating
dock, karena beban operasional pada slipway adalah tenaga yang dipakai pada waktu
penarikan kapal, itu lebih kecil dibandingkan dengan tenaga yang digunakan untuk
memompa air dari dock atau pengisian dock untuk floating dock. Tenaga pompa yang
dibutuhkan pada graving dock dengan kapasitas yang sama empat kali lebih besar
dari floating dock.
5. Ketahanan
Untuk floating dock umumnya tahan hanya pada umur 30 tahun, karena

mengalami korosi. Sedangkan untuk graving dock tidak ada batasan waktu yang pasti
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I1.10 Studi kelayakan
Studi kelayakan juga berperan penting dalam proses pengambilan keputusan investasi.

Kesimpulan dan saran yang disajikan pada akhir studi merupakan dasar pertimbangan teknis
ekonomi untuk memutuskan apakah investasi pada proyek tertentu jadi dilakukan. Keputusan ini
tidak harus selalu identik dengan saran yang diajukan. Adapun aspek aspek studi kalayakan
proyek mencakup:
a. Evaluasi teknis
Evaluasi teknis meliputi penentuan kapasitas produksi ekonomis proyek, jenis
teknologi yang paling sesuai serta penggunaan mesin dan peralatan. Disamping itu perlu
juga diteliti dan diajukan saran tentang lokasi proyek dan tata letak galangan yang paling
menguntungkan ditinjau dari berbagai segi. Selain itu evaluasi teknis meliputi bagaimana
kebutuhan tenaga kerja, bagaimana kebutuhan akan sarana produksi dan bagaimana
rencana pengembangannya di masa yang akan datang
b. Manajemen Operasi Proyek
Proyek tidak dapat beroperasi dengan baik dan berhasil tanpa didukung tenaga
manajemen yang capable, bermotivasi, dan berdedikasi. Sebelum keputusan investasi
diambil, harus ada gambaran terlebih dahulu tenaga manajemen apa, dalam sejumlah
berapa diperlukan untuk mengelolah proyek yang akan direncanakan. Agar dapat
menarik dan mempertahankan tenaga kerja ahli yang berdedikasi tinggi, proyek yang
direncanakan harus mampu menyediakan dana balas jasa tenaga kerja yang memadai
pula.
c. Aspek Ekonomi dan Keuangan
Dari segi ekonomi dan keuangan, proyek dapat di katakana sehat apabila dapat
memberikan keuntungan yang layak dan mampu memenuhi kewajiban finansialnya. Ada
beberapa metode yang digunakan untuk menganalisa kelayakan investasi, antara lain :
e Net Present Value (NPV)
e Payback Period (PP)
e [nternal Rate of Return (IRR)

I1.11 Reparasi Kapal

Kapal yang dioperasikan secara terus menerus pada suatu waktu akan mengalami
hilangnya sebagian atau keseluruhan mutu awal pada bagian konstruksi dan outfitting kapal.
Tindakan perbaikan yang dikenal dengan istilah reparasi sebenarnya merupakan tindakan yang

bertujuan untuk memulihkan kembali kondisi mutu awal konstruksi kapal. Secara umum
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pengertian reparasi adalah usaha penggantian dari berbagai konstruksi atau permesinan yang
sudah dalam kondisi tidak layak apabila dioperasikan lebih lanjut.

Sebelum kapal memasuko galangan kapal dan siap untuk diperbaiki, terlebih dahulu pemilik
kapal harus mengajukan surat permohonan permintaan perbaikan pada galangan kapal yang
akan dituju.

Dalam tenggang waktu 1-2 bulan sebelum pelaksanaan pengedokan, pemilik kapal harus
sudah menyampaikan permintaan reparasi kapal pada galangan kapal yang dituju. Galangan
kapal dapat segera menjadwalkan pelaksanaan perbaikan sesuai dengan permintaan pemilik
kapal. Untuk memperlancar seluruh rangkaian proses pelaksanaan reparasi kapal, sudah
seharusnya dalam surat permintaan reparasi (soejitno, 1991) dilampir antara lain :

e Daftar reparasi

e Daftar kapal, meliputi : ukuran utama, tahun pembuatan, biro klasifikasi, jenis survei,

motor induk, motor bantu dan sebagainya.

Pada perinsipnya surat permintaan reparasi kapal berisi persyaratan persyaratan (Soejitno,
1991) antara lain:
e Besar biaya reparasi
e Waktu docking
e Jangka waktu penyelesaian reparasi
Dasar dasar ini pemilik kapal dapat mempersiapkan jumlah anggaran biaya yang akan

digunakan untuk pemeliharaan kapalnya.
I1.12 Kapal Polair

Kapal Polair pada umumnya adalah jenis kapal patroli, kapal tersebut dituntut untuk
membuat kecepatan tinggi untuk mengejar kawanan kriminal di laut, Kapal Polair berbeda—beda.
Pengelompokan kapal Polair sendiri berbeda pada umumnya. Pengelompokan tersebut
berdasarkan spesifikasi dari kapal tersebut. Ada kelompok kapal A, kelompok kapal B,
kelompok kapal C. Spesifikasi yang paling tinggi adalah kapal kelompok A, kelompok kapal B
dibawah spesifikasi kapal A, dan kelompok kapal C dibawah kapal B.

Untuk kategori kelas A adalah kapal patrol milik Polri yang mempunyai panjang dari 48 m,
Tonnage 310 Ton, yang wilayah penugasan meliputi perairan territorial Indonesia hingga ZEE

Indonesia.
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Kapal Polri kelas “A” terbagi menjadi :

a. Kapal Polri kelas “A-1”

b. Kapal Polri kelas “A-2”

c. Kapal Polri kelas “A-3”

Kapal partoli kelas B adalah kapal patrol milik Polri yang mempunyai panjang antara 28 m
sampai dengan 47 m, tonnage lebih besar dari 20 ton, yang wilayah penugasannya meliputi
perairan pedalaman, perairan kepulauan hingga perairan pedalaman, perairan kepulauan hingga
perairan teritorial Indonesia.

Kapal Polri kelas “B” terbagi menjadi :

a. Kapal Polri kelas “B-1”

b. Kapal Polri kelas “B-2”

c. Kapal Polri kelas “B-3”

Kapal Polri kelas C adalah kapal patrol yang mempunyai panjang kurang lebih dari 27 m,
Tonnage kurang dari 20 ton, yang wilayah penugasannya meliputi perairan pedalaman dan
perairan Indonesia

Kapal Polri kelas “C” terbagi menjadi :

a. Kapal Polri kelas “C-1”

b. Kapal Polri kelas “C-2”

c. Kapal Polri kelas “C-3”

Tabel I1. 1 Kategori kapal

Katagori kapal Jumlah |Panjang (m) Lebar (m) |Tinggi (m)|Sarat (m) |Kecepatan (Knot) |Material
Al 0 >80m 7,5-12m 5-7m 3-5m 20-25 Knot Baja
A2 2 62-79 m 7,5-12 m 5-7m 3-5m 20-25 Knot Baja
A3 10 48-61 m 7,5-12m 5-7Tm 3-5m 20-25 Knot Baja
B1 0 41-48 m 7,5-10 m 3-7m 2-4m 20-25 Knot Baja
B2 17 36-40 m 6-8 m 3-5m |1,8-2,5m 22-30 Knot Baja
B3 18 28-35m 6-8 m 3-5m [1[,8-2,5m 22-30 Knot Baja
Cl 19 16-27 m 5-6 m 1,7m 1-2m 20-30 Knot Aluminium
C2 6 10-15 m 3,3-5m 1,5m 1-2m 24-30 Knot Aluminium
C3 0 5-10m 2,8-4m 1,4 m 0,6 m 24-30 Knot Aluminium

(Sumber : Dit Polair Baharkam Polri)

Pada Tabel II.1 menenjukkan kategori kapal Polair berdasarkan panjang, lebar, tinggi,
sarat, kecepatan. Kapal Polair yang paling besar adalah kapal bisma dan baladewa yang masuk

kategori kapal A2.
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I1.13 Pembagian Indonesia
Pembagian Wilayah Indonesia sendiri sudah dari tahun 1993, Polair sendiri membagi

kapal — kapalnya berdasarkan wilayah Indonesia sendiri. Ada armada Barat dan Armada Timur

Berdasarkan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993, maka wilayah Indonesia
dibagi menjadi 2 kawasan pembangunan:

» Kawasan Barat Indonesia. Terdiri dari Jawa, Sumatra, Kalimantan, Bali.

» Kawasan Timur Indonesia. Terdiri dari Sulawesi, Maluku, Irian/Papua, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur.

Berbedaan tersebut berdasarkan oleh lokasi geografis, tingkat ekonomi, budaya dan

penduduk Indonesia.
I1.14 ALKI dan ZEE

Kapal Polair berpatroli mengelilingi wilayah perairan Indonesia untuk meningkatkan
keamanan wilayah laut Indonesia. Berpatroli mengelilingi laut Indonesia salah satunya
berdasarkan ALKI dan ZEE. ALKI atau Alur Laut kepulauan Indonesia adalah alur laut yang
ditetapkan sebagai hak lintas yang sesuai dengan perjanjian Internasional. Alur ini merupakan
alur untuk pelayaran dan penerbangan yang dapat dimanfaatkan oleh kapal atau pesawat udara
asing diatas laut tersebut untuk dilaksanakan pelayaran dan penerbangan damai dengan cara
normal. Penetapan ALKI dimaksudkan agar pelayaran dan penerbangan internasional dapat
terselenggara secara terus menerus, langsung dan secepat mungkin serta tidak terhalang oleh
perairan dan ruang udara teritorial Indonesia. ALKI ditetapkan untuk menghubungkan dua
perairan bebas, yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Semua kapal dan pesawat udara
asing yang mau melintas ke utara atau ke selatan harus melalui ALKI. ALKI sendiri terbagi
menjadi 3 zona yaitu :

ALKI 1 : Laut Cina Selatan, Selat Karimata, Laut Jawa, Selat Sunda.

ALKI 2 : Laut Sulawesi, Selat Makassar, Laut Flores, Selat Lombok.

ALKI 3 : Samudera Pasifik, Laut Maluku, Laut Seram, Laut Banda, Selat Ombai dan Laut
Sawu.
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: Alur Laut Kepulauan Indonesia

: Laut Teritorial Indonesia

Gambar II. 6 Peta ALKI
(sumber : http://taufigkipot.blogspot.co.id/)

Pada gambar I1.6 menunjukan batas ALKI di Indonesia. Adanya ALKI maka kapal
Polair berpatroli disekitar lintasan area ALKI dengan tujuan menjegah kapal dari asing
melakukan kriminal di wilayah laut Indonesia.

Zona Ekonomi Eksklusif atau ZEE adalah zona 200 mil dari wilayah garis pantai,
didalam zona ini Indonesia berhak atas hak alam, meliputi penangkapan ikan, eksplorasi sumber
daya alam, serta penanaman pipa atau kabel dalam laut. Dengan kata lain ZEE adalah batasan
terluar dari wilayah Indonesia, jadi kapal Polair berpatroli di wilayah ZEE untuk memastikan

wilayah Indonesia aman dari kriminalitas. Batas wilayah ZEE seperti pada gambar I1.7.

Gambar II. 7 Peta ZEE
(Sumber : http://keamanan-global.blogspot.co.id)

I1.15 Investasi

Investasi adalah penanaman modal yang dilakukan oleh investor, baik investor asing
maupun domestik dalam berbagai bidang usaha yang terbuka untuk investasi, yang bertujuan

untuk memperoleh keuntungan (Salim HS dan Budi Sutrisno, 2008). Tujuan utama investasi
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adalah memperoleh berbagai manfaat yang cukup layak di masa yang akan datang. Manfaat
tersebut dapat berupa imbalan keuangan, misalnya laba, manfaat non-keuangan atau kombinasi

dari keduanya.

Studi kelayakan juga berperan penting dalam proses pengambilan keputusan investasi.
Kesimpulan dan saran yang disajikan pada akhir studi merupakan dasar pertimbangan teknis dan
ekonomis untuk memutuskan apakah investasi pada proyek tertentu layak dilakukan. Keputusan

ini tidak harus selalu identik dengan saran yang diajukan.

Untuk itu, ada banyak peralatan yang bisa digunakan untuk mengukur kelayakan investasi

diantaranya adalah :

- NPV (Net Present Value)

- Ratio B/C (Ratio Benefit and Cost)

- IRR (Internal Rate Return)

- Sementara periode mengembalikan dapat diukur dengan menggunakan rumus Payback

Periods, selanjutnya akan dihitung BEP (Break Even Point) dan analisis sensitifitas.
Adapun aspek-aspek studi kelayakan proyek mencakup:
a. Pasar dan Pemasaran
Evaluasi aspek pasar dan pemasaran meliputi kedudukan produk yang

direncanakan pada saat ini, komposisi dan perkembangan permintaan produk dari mulai
yang lampau sampai saat sekarang, proyeksi permintaan di masa yang akan datang,
kemungkinan persaingan dan peranan pemerintah dalam menunjang perkembangan

pemasaran.

b. Evaluasi Teknis
Evaluasi teknis meliputo penentuan kapasitas produksi ekonomis proyek, jenis
teknolog yang paling sesuai serta penggunaan mesin dan peralatan. Disamping itu perlu
juga diteliti dan diajukan saran tentang lokasi proyek dan tata letak pabrik yang paling
menguntungkan ditinjau dari berbagai segi. Selain itu evaluasi teknis meliputi bagaimana
kebutuhan tenaga kerja, bagaimana kebutuhan akan sarana produksi dan bagaimana

rencana pengembangannya di masa yangakan datang.

C. Manajemen Operasi Proyek
Proyek tidak dapat beroperasi dengan baik dan berhasil tanpa didukung tenaga

manajemen yang capable, bermotivasi, dan berdedikasi. Sebelum keputusan investasi
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diambil, harus ada gambaran terlebih dahulu tenaga manajemen apa, dalam jumlah
berapa diperlukan untuk mengelola proyek yang akan direncanakan. Agar dapat menarik
dan mempertahankan tenaga kerja ahli yang berdedikasi tinggi, proyek yang

direncanakan harus mampu mnyediakan dana balas jasa tenaga kerja yang memadai pula.

Aspek Ekonomi dan Keuangan

Untuk menentukan layak tidaknya suatu investasi ditinjau dari aspek keuangan
dapat diukur dengan beberapa kriteria. Setiap penilaian ’layak’ diberikan nilai standar
untuk usaha yang sejenis dengan cara membandingkan dengan target yang telah
ditentukan. Kriteria sangat tergantung dari kebutuhan masing-masing perusahaan dan
metode mana yang digunakan. Setiap metode memliki kelebihan dan kelemahannya
masing-masing. Dalam penilaian suatu usaha hendaknya penilai menggunakan beberapa
metode sekaligus. Artinya, semakin banyak metode yang digunakan, maka semakin
memberikan gambaran lengkap sehingga diharapkan memberikan hasil yang akan
diperoleh menjadi lebih sempurna.
Adapun kriteria yang biasa digunakan untuk menentukan kelayakan suatu usaha atau
investasi adalah :

Metode Pay Back Period (PBP)

Metode ini adalah suatu metode yang diperlukan untuk menutup pengeluaran
yang telah dikeluarkan untuk investasi (initial cash investment) dengan menggunakan
aliran kas. Sederhananya, Pay Back Period merupakan rasio antara initial cash
investment dengan cash flow yang hasilnya merupakan satuan waktu (Umar, 2008).
Sementara itu menurut Husnan (1994), metode Pay Back Period adalah metode untuk
mengukur seberapa cepat suatu investasi bisa kembali. Hasil yang didapatkan bukan
berupa presentase, melainkan satuan waktu. Riyanto (1998) juga berpendapat bahwa
metode Pay Back Period adalah satuan periode yang diperlukan untuk dapat menutup
kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan proses atau aliran kas netto (Net
Cash Flow). Singkatnya, metode ini menggambarkan panjangnya waktu yang diperlukan
agar dana yang ditanam dalam suatu rencana investasi dapat diperoleh kembali

seluruhnya. Rumus dasar untuk mendapatkan PP adalah:



Keterangan:
t = Tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih

belum dapat menutup investasi awal
lo = Jumlah investasi awal
C = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke-t
D = Jumlah kumulatif arus kas pada tahun ke (t + 1)
Metode Pay Back Period kemudian dapat membandingkan setiap usulan investasi yang
masuk kepada calon investor sehingga investor dapat membandingkan setiap usulan

investasi dan menerima usulan investasi yang menghasilkan pay back period yang lebih

pendek dari pay back maximum yang ditetapkan (umur ekonomis proyek).

Tabel II. 2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pay Back Period

No. Kelebihan Kekurangan
1 | Mengutamakan investasi yang Mengabaikan penerimaan-
menghasilkan aliran kas yang lebih penerimaan investasi atau proses
cepat setelah pay back period tercapai
2 | Asumsi bahwa semakin lama waktu Mengabaikan nilai waktu dari
pengembalian investasi berarti uang (time value of money)

semakin tinggi risikonya

3 | Akurat untuk mengukur nilai investasi

yang dibandingkan untuk beberapa

kasus dan bagi pembuat keputusan
(Sumber: Akhmad, 2016)

2. Metode Net present value (NPV)

Metode Net Present Value (NPV) Net Present Value adalah metode investasi
dengan menghitung selisih antara nilai investasi sekarang dengan nilai penerimaan kas
bersih (operasional maupun terminal cash flow) di masa yang akan datang (Husnan,
1994). Pada metode ini, selisih antara cash flow yang di-discounted pada tingkat bunga
minimum. Apabila jumlah present value dari keseluruhan proses yang diharapkan lebih
besar dari present value investasinya, maka usulan dapat diterima. Hal ini ditandai
dengan nilai Net Present Value yang positif yang artinya lebih besar dari nol, membuat

usulan investasi dapat diterima. . Rumus dasar untuk mendapatkan nilai NPV adalah:
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NPV =-C0 + (%

Keterangan:
C1 = Tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih belum dapat menutup
investasi awal

r = Discount rate/ opportunity cost of capital. Tingkat pengembalian/hasil
investasi (%) dari investasi yang sebanding
CO = Jumlah vang yang diinvestasikan (karena ini adalah pengeluaran, maka
menggunakan bilangan negatif).
Setiap kriteria investasi memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Maka dari itu harus digunakan seluruh metode untuk saling menutup kekurangan pada

metode satu dengan yang lainnya. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari

Metode Net Present Value:

Tabel II. 3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Net Present Value

No. Kelebihan Kekurangan

I | Mengutamakan aliran kas yang | Memerlukan perhitungan cost of
lebih awal capital seabgai discount rate

2 | Tidak mengabaikan aliarn kas Penerapannya lebih sulit daripada
selama periode proyek atau pay back period
investasi

3| Memperhatikan nilai waktu dari
uang (time value of money)

(Sumber: Akhmad, 2016)

3. Metode Internal Rate of Return (IRR)

Riyanto (1998) menyebutkan bahwa Metode Internal Rate of Return adalah
metode yang mempertimbangkan tingkat bunga yang akan menjadikan jumlah nilai
sekarang dari proses yang diharapkan akan diterima sama dengan jumlah nilai
pengeluaran modal sekarang. Metode ini harus dilakukan dengan cara trial and error

atau cara coba-coba.



Singkatnya, Internal Rate of Return (IRR) adalah discount rate yang disamakan dengan
present value dari future cash keluar dan masuk yang diharapkan. Metode ini
mengukur return rate atas suatu proyek, tetapi mengasumsikan bahwa semua cash flow
dapat diinvestasikan kembali pada IRR rate. Rumus dasar untuk mendapatkan IRR

adalah:

Keterangan:
R1 = Lower Discount Rate
R2 = Higher Discount Rate

NPV1 = Higher Net Present Value (berdasarkan R1)
NPV2 = Lower Net Present Value (berdasarkan R2)

Penilaian untuk metode IRR adalah jika Internal Rate of Return yang diperoleh lebih
kecil dari biaya bunga yang dipergunakan, maka proyek tersebut ditolak. Sebaliknya
apabila Internal Rate of Return yang diperoleh lebih besar, maka proyek tersebut
diterima. Berikut ini menerangkan keuntungan dan kelemahan dari Metode Internal

Rate of Return:

Tabel I1. 4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Internal Rate of Return

No. Kelebihan Kekurangan

1 | Memperhitungkan nilai waktu Memerlukan perhitungan COC
dari vang (time value of money) | (Cost of Capital) sebagai batas
minimal dari nilai yang akan

dicapai
2 | Mengutamakan aliran kas awal | Lebih sulit dalam melakukan
daripada aliran kas akhir perhitungan

3 | Tidak mengakibatkan aliran kas
selama periode proyek
(Sumber: Akhmad, 2016)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan uraian yang terstruktur dari penelitian agar proses
penelitian yang dilakukan dapat berjalan lancar yang pada akhirnya dpat digunakan sebagai
bahan masukan bagi pihak pihak yang membutuhkan data mengenai bagaimana membangun
galangan repair kapal Polair sesuai dengan prosedur dan standar keamanan yang berlaku.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
bersifat deskriptif dimana data yang didapat merupakan hasil wawancara, observasi dan studi
pustaka. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah memberikan deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 1988)

III.1 Umum
Tahapan — tahapan proses yang dilakukan dalam menyusun tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :
1. Tahap Identifikasi
Pada fase ini hal — hal yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Identifikasi masalah, dimana permasalahan utama yang akan dibahas disini adalah
pengembangan galangan reparasi kapal Polair
b. Penentuan tujuan
c. Studi literature
e (Galangan kapal
e Sarana pokok galangan kapal
e Pertimbangan pemilihan dock space reparasi kapal
e Kapal Polair
e Reparasi kapal
e Perencanaan fasilitas
e Perencanaan tata letak galangan
e Tujuan perencanaan tata letak galangan
e Studi kelayakan

e Konsep dan dasar ekonomi teknik
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d. Survei lapangan, survei dilakukan di salah satu lahan KIM (kawasan industri maritim)

yang di Bitung

2. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data-data yang dapat mendukung untuk
melakukan analisa baik dari segi teknis maupun ekonomis,berikut adalah kebutuhan data dalam
tugas akhir ini:
e Perencanaan desain serta tata letak galangan
e Perencanaan fasilitas reparasi yang dapat digunakan oleh galangan
Data teknis yang dibutuhkan meliputi :
-Data tentang jumlah kapal Polair yang ada di Indonesia
-Data tentang pekerjaan dalam mereparasi kapal Polair
-Data keseluruhan fasilitas dan peralatan untuk keperluan reparasi kapal Polair
e Perhitungan Kelayakan dari sisi ekonomis terhadap rencana perubahan fokus
pekerjaan di galangan tersebut
Data untuk analisis ekonomi yang dibutuhkan meliputi:
-Data biaya peralatan dan permesinan.
-Data biaya persiapan dan instalasi, listrik, air, dan bahan habisa lainnya.
-Data biaya pembangunan fasilitas galangan reparasi kapal Polair (pembangunan
Slipway, bengkel, dlI)

-Data biaya pelayanan reparasi.

3. Tahap analisa lokasi
Setelah mendapatkan semua data yang diperlukan tahap selanjutnya adalah melakukan
peninjauan lokasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Peninjauan lokasi tersebut untuk
mengetahui kondisi di lokasi tersebut secara pasti untuk merencanakan /ayout galangan yang

tepat.

4. Tahap Analisa Teknis dan Ekonomis
Pada tahap ini akan dilakukan proses analisis teknis dan ekonomis terhadap rencana
perubahan fokus pekerjaan pada sebuah galangan kapal. Setelah didapatkan data yang
diperlukan lalu menganalisa teknis dan ekonomis. Tahap analisa teknis sendiri adalah tahap
menentukan fasilitas dari galangan reprasi khusus Polair sendiri, milau dari memilih alat yang
diperlukan, berapa bengkel yang diperlukan, dll. Sedangkan analisa ekonomis adalah

28



mengetahui investasi dari galangan reprasi khusus Polair sehingga sampai dimana titik BEP dari

galangan itu sendiri.

S. Tahap Analisa dan Interpretasi Data

Pada tahap ini dilakukan analisa dan interpretasi data mengenai tahap pengolahan data
yang telah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan saran pada

penelitian tugas akhir ini.
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II1.2 Diagram Alur

Mulai

Identifikasi Masalah

1. Belum ada fasilitas galangan kapal reparasi Polair di Indonesia bagian Timur

2. Kapal Polair menunggu giliran reparasi sehingga menggangu kinerja Polair

Daftar Pustaka

1. Galangan kapal

Sarana Pokok

3. Pertimbangan
dalam memilih
dock

4. Kapal Polair

5. Perencanaan

N

Fasilitas
6. Perencanaan tata
letak galangan
7. Layout galangan
8. Reparasi kapal

9. Jenis kapal Polair

30

Daftar Lapangan

1. Survey lokasi
galangan (Kota
Bitung)

Survey Kondisi
saat ini kapal
Poliar

Survey galangan
yang pernah
kapalPolair
reparasi (DKB 3)




Pengumpulan Data

Jumlah Kebutuhan Kapal Polair

Fasilitas yang dibutuhkan
Alur proses reparasi

M.

galangan

Data kuantitas material yang dibutuhkan

Lokasi yang direncanakan untuk pembangunan

}

Analisa Teknis Perencanaa
Galangan Reparasi untuk Kapal
Polair

1. Tinjauan Lokasi Galangan
Kapal

2. Perencanaan dan Pemilihan
Galangan

3. Perencanaan Kebutuhan
Material

4. Perencanaan Fasilitas

Analisa Ekonomis Perencanaa
Galangan Reparasi untuk Kapal
Polair

1. Estimasi Nilai Investasi
Estimasi Pengeluaran

3. Perhitungan Investasi
Kembali

Galangan

5. Perencanaan Sistem
Perusahaan

6. Perencanaan SDM

7. Perencanaan Layout Galangan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar III. 1 Diagram Alur Penelitian
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BAB 1V
KONDISI POLAIR SAAT INI

IV.1 Kondisi Kapal Polair

Kapal — kapal Polair saat ini kondisinya ada yang kapalnya baru dan ada kapal yang sudah
lama. Untuk kapal yang baru sendiri tidaklah banyak sekitar 19 kapal, dan banyak kapal Polair
yang harusnya cepat direparasi. Namun terhalang banyak faktor, ada karena biaya yang tidak
memadai, ada yang harus mengantri reparasi di galangan. Kapal Polair tiap bulan mengalami
perubahan posisi berdasarkan dari tingkat kriminalitas dan pesanan dari Polair setempat. Masing
masing Polair di daerah mempunyai kapal juga, jadi tidak hanya kapal Mabes Polair yang
mempunyai. Biasanya kapal Polair yang di daerah kapal yang berukuran kecil dan hanya untuk
membantu operasional, seperti fugboat, dan kapal pandu.

Polair biasanya reparasi kapal di galangan terdekat daerah operasional tetapi bisa di dock
Polair yang ada di Jakarta karena beberapa faktor. Untuk di Indonesia bagian barat biasanya di
dock Jakarta atau di Batam. Untuk di Indonesia bagian Timur biasanya di Surabaya dan
Makasar. Dock Polair yang di Jakarta sendiri dikelola oleh Polair, tetapi untuk reparasi kapal di
lakukan oleh pihak ketiga. Pihak ketiga sendiri sudah di seleksi oleh Polair untuk mengerjakan
reparasi kapal yang di punyai oleh Polair. Proses memilih pihak ketiga tidaklah simple, melalui
proses panjang da nada beberapa kriteria sendiri.

Proses pemilihan pihak ketiga dari Polair melalui proses panjang, pertama - tama Polair
melakukan survei terlebih dahulu, mana yang akan di reparasi dan mana yang tidak. Setelah
menentukan repair list, lalu mengestimasi anggaran yang telah didapatkan. Setelah itu
mengunggah repair list yang disebarkan di internet, jika ada perusahaan yang berminat
mendaftar untuk mengikuti seleksi, lalu para peserta dikumpulkan untuk mengikuti fender dan
hingga akhirnya ada satu perusahaan jasa yang jadi pemenangnya. Setelah mengetahui repair list
yang telah dibuat lalu pihak ketiga ini dan Polair tanda tangan kontrak kesepakatan. Jika sudah
direparasi maka ada dilakukan survei, jika terjadi yang tidak diinginkan pihak Polair maka akan
direparasi ulang. Rencananya kedepan pihak Polair akan bekerja sama dengan BKI. Maksud dari
kerja sama ini adalah untuk meningkatkan mutu dari kapal Polair dan mempercepat proses
survei yang dilakukan. Selama ini Polair kekurangan surveior pada kapal — kapal Polair. Karena

pihak Polair kekurangan SDM untuk perawatan kapal, jadi jika ada yang kapal di survei harus
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menunggu giliran. Kapal Polair saat ini belum mempunyai class, atau standard yang mengatur
proses pemeliharaannya. Maka dari itu hubungan antara BKI dan Polair membuat proses
reparasi kapal akan membantu survei kapal. Soal proses sentaja yang digunakan kaoal, tidak
semua kapal ada senjatanya karena kapal kecil tidak disenjatai oleh pihak Polair. Kapal yang
disenjatai biasanya ada perawatan khusus senjata. Tidak semua orang yang dapat perawatan
senjata kapal, karena itu hal yang rahasia. Proses perawatan senjata itu sendiri di Mabes Polair
Jika melebihi waktu yang ditentukan akan dikenakan denda.

Galangan kapal proses reparasinya hampir sama dengan yang sebelumnya melalui proses
tender. Jadi pihak Polair melakukan survei untuk membuat repair list. Setelah membuat repair
list lalu akan mengunggah repair list dan disebarkan di internet. Ketika ada galangan kapal yang
mendaftar maka selanjutnya proses tender, sudah membuat kesepakatan dengan galangan maka
proses selanjutnya adalah reparasi ke galangan. Jika yang direparasi belum maksimal maka
pihak Polair akan meminta reparasi ulang hingga hasilnya maksimal. Biasanya Polair
mengreparasi kapal di galangan karena sudah waktu docking dan dock yang ada di mabes Polair
sedang ada kapal yang direparasi.

Pada Gambar IV. 1 menunjukkan graving dock yang dimiliki Polair saat ini. Graving dock
tersebut berlokasi di Mabes Polair yang terletak di Jakarta Utara. Pada kegiatan reparasi di
Mabes Polair cukup padat mengingat kapal Polair cukup banyak yang akan direparasi. Pada

Gambar IV. 2 menunjukkan alur proses reparasi kapal Polair mulai dari survey hingga sea trial.

Gambar IV. 1 Graving dock Polair
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—_ Survey N Repair list Estimasi
e - E Anggaran

Masuk dock Tanda tangan Tender Mengunggah
- € € ke Internet
|
: Pembayaran
Reparasi kapal Survey kapal 3 4

Gambar IV. 2 Gambar Alur Proses Pihak Ketiga
IV.2 Lokasi Kapal

Untuk lokasi kapal, kapal Polair selalu berpindah pindah tugas sesuai dengan
penugasannya. Sebagai contoh kapal Polair yang sering beroperasi adalah KP. Bisma dan KP.
Baladewa, kapal tersebut adalah kapal yang terbesar yang dimiliki Polair saat ini dengan panjang
61 m. Kapal tersebut telah beroperasi cukup lama dan biasanya kapal ini untuk menjaga perairan
Indonesia terutama transksi narkoba dan illegal fishing. Untuk daerah Indonesia bagian Timur
sendiri kapal berlokasi di 11 Provinsi yang berbeda yaitu di NTB, NTT, Sulut, Gorontalo, Sulsel,
Sultra, Maluku, Malut, Papua, Papua Barat.

Selain lokasi kapal di pengaruhi oleh tingkat kejahatannya, lokasi kapal bisa dari
permintaan oleh Poair Polda setempat, biasanya di karenakan kapal yang di punyai oleh Polair
Polda tersebut lagi proses dock atau repair. Oleh karena itu meminta dari Dit Polair Baharkam

Polri untuk menugaskan kapal yang dari Mabes ke lokasi Polda Polair tersebut.
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Kapal Polair berpatroli keliling Indonesia, direktur Polair Polda mengirim permintaan
kepada pihak direktur Mabes Polair pusat untuk meminta bantuan berupa penambahan jumlah
kapal. Karena meningkatnya jumlah tingkat kejahatan yang ada di daerah. Karena jumlah kapal
yang ada di Polair Polda tidak bisa menangani dari tingkat kriminalitas yang ada disana. Mabes
Polair memerintahkan beberapa armada bantuan untuk membantu Polair Polda. Selain itu Lokasi
kapal Polair bisa tetap dan juga bisa berubah setiap bulan karena ada beberapa faktor, salah
satunya adalah permintaaan dari direktur Polair Polda. Direktur Polair Polda melihat lokasi
tersebut cukup aman untuk perairan Indonesia maka kapal dari Mabes Polair
berkurangjumlahnya.

Pada Tabel IV. 1 menunjukkan lokasi kapal Polair saat ini paling banyak di daerah
Sulawesi Utara. Karena di daerah Sulawesi Utara paling banyak tingkat kejahatan ditahun 2014
dan 2015. Kapal Polair banyak yang berada di wilayah Sulawesi Utara juga rawan kejahatan
terutama daerah perbatasan dengan laut Filipina. Tidak sedikit nelayan Filipina melanggar

perbatasan dan menyelundupkan barang — barang illegal ke wilayah Indonesia.

Tabel IV. 1 Lokasi kapal Indoneisa bagian Timur

1

1 1 2| 2 1] 1 13

2 1 1| 2 1] 1 2 1 1 1 1 16
0 0 0 0| 0| 0| O 0 0 1 1 0 2
1 1 1 2] 1 1| 1 1 1 1 1 1 13
1 1 1 1] 1 1| 1 1 2 1 1 1 13
1 1 1 1| 1 11 0 1 1 1 1 11
1 1 1 1| 1 1| 1 1 1 1 1 2 13
1 1 1 1| 1 1| 1 1 0 1 1 1 11
1 1 1 1| 1 1| 1 1 1 1 2 2 14

Total 10 10 9| 11)11| 9] 9 9 9 10 11 9

(Sumber : Dit Polair Baharkam Polr1)

IV.3 Analisa Pasar

Indonesia merupakan negara kepulauan, terdiri dari pulau-pulau dengan dikelilingi oleh
lautan yang luas. Terdiri dari sekitar 13.667 pulau, dengan luas daratan 1.922.570 km2 dan luas
perairan lautnya mencapai 3.257.483 km2 (belum termasuk perairan ZEE). Panjang garis

pantainya mencapai 81.497 km2; merupakan garis pantai terpanjang di dunia. Jika ditambah
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dengan ZEE, maka luas perairan Indonesia sekitar 7,9 juta km2 atau 81% dari luas keseluruhan.
Oleh karena itu untuk menjaga perairan Indonesia dibutuhkan pengamanan yang ekstra.

Menjaga kelautan Indonesia tidaklah mudah banyak tindak kejahatan yang terjadi di
wilayah perairan laut Indonesia. Kapal Polair terdiri berjumlah 73 kapal yang ada di Wilayah
laut Indonesia. Jumlah kapal Polair saat ini dengan luasnya wilayah laut Indonesia tidaknya
sebanding. Dengan jumlah kapal 73 kapal yang harus mengelilingi laut Indonesia dirasa sangat
berat oleh karena itu dibutuhkan cara lain untuk meningkatkan kinerja Polair dalam
mengamankan wilayah laut Indonesia.

Dibutuhkan performa yang menunjang dari kapal Polair. Setiap tahun kapal Polair
direparasi. Dan reparasinya tergantung dari kebutuhan dari Polair. Setiap kapal Polair reparasi di
galangan pada umumnya kendalanya adalah harus mengantri mengunggu giliran untuk reparasi
dari kapal lain. Untuk itu dibutuhkan galangan yang mampu menampung langsung dari kapal
Polair langsung tanpa ada harus mengantri untuk reparasi. Banyaknya kasus tingkat kriminal di
wilayah perairan Indonesia membuat Polair harus lebih siap dan sedia ketika terjadi kasus
kriminal di perairan Indonesia.

Setiap tahun Polair menghabiskan dana sekitar 16 miliyar untuk perbaikan kapal Polair.
Dana tersebut dibagi untuk 10 sampai 13 kapal yang yang akan direparasi. Dana yang
didapatkan untuk reparasi dari APBN. Tiap tahun Polair harus memprioritaskan kapal Polair
yang akan direparasi, karena anggaran dana tidak memadai. Untuk segmen pasar kapal Polair
adalah 73 kapal dan segmen pasar yang digunakan adalah 90%. Karena tidak semua kapal Polair
berpatroli keliling Indonesia, ada beberapa kapal untuk kebutuhan khusus seperti fugboat, dan
rescue boat.

Seberapa banyak kapal yang ada di Indonesia bagian Timur berdasarkan tingkat
kriminalitas di daerah tersebut. Semakin tinggi tingkat kriminalitas, semakis banyak juga kapal
Polair yang berpatroli disana. Kriminalitas di laut Indoneisa sendiri beragam, ada illegal
fishing,illegal oil, illegal logging, pemalsuan dokumen, penggelapan, penyusupan, namum yang
paling banyak adalah penyelundupan dan pelayaran dari dan ke Indonesia untuk wilayah
Indonesia bagian Timur. Setelah penyelundapan berikutnya adalah dokumen palsu. Banyak dari
kapal kapal dari Indonesia memiliki dokumen palsu, seperti ABK yang tidak mempunyai
sertifikat, tidak punya izin berlayarnya. Penangkapan sendiri ada yang dari Bahrkam Mabes
Polair, ada juga yang dari Polda Polair. Ada penangkapan mengunakan kapal Mabes.

Kriminalitas paling banyak menurut Tabel IV. 2 adalah di daerah Sulawesi Utara. Tahun
2014 dengan 32 kasus kejahatan, sementara tahun 2015 dengan 29 kasus kejahatan dan itu

paling banyak adalah Pelayaran yaitu kurang lengkap dokumen dari kapal. Sementara untuk
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penangkapan sendiri itu dari pihak Polair Polda Sulut. Untuk tingkat kejahatan di lautan
Indonesia bagian Timur berpengaruh terhadap seberapa banyak kapal yang berapa di tempat itu.
Karena semakin banyak tindak kejahatan makan semakin banyak juga kapal yang beroperasi. Di
Polair Polda Sulut sendiri mempunyai kapal sebanyak 17 kapal, dan itu di operasi di wilayah
Sulut sendiri.

Selain Kapal Polair, pasar yang akan diambil adalah dari kapal kecil seperti kapal ikan
dan kapal dari Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP). Kapal ikan dan KKP di daerah
Bitung, Sulawesi Utara cukup banyak. Karena di wilayah perairan disini banyak sekali ikan,
sehingga banyak kapal ikan. Dan untuk kapal KKP sendiri banyak karena sebagai kapal yang
menangkap kapal illegal membantu pihak Polair. Pada Gambar IV. 3 menunjukkan tingkat
pembangunan kapal KKP yang beroperasi di Wilayah Bitung. Jumlah kapal KKP Bitung
sebanyak 66 kapal serta segmen pasar yang diambil oleh kapal KKP adalah 90%, dan kapal yang
banyak sekitar 41 — 50 GT kapal tersebut digunakan untuk menangkap nelayan illegal.

Jumlah Kapal KKP Bitung

25
20 /N\
15 /

\ == Jumlah Kapal KKP
10

Bitung

30-40 41-50 51-60 61>

Gambar IV. 3 Tingkat pembangunan kapal KKP
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Tabel IV. 2 Tingkat Kejahatan Indonesia bagian Timur

No Daerah 2014 2015
1 NTT 12 18
2 NTB 10 12
3 Sulut 32 29
4 Sulteng 17 15
5 Sultra 15 22
6 Sulsel 14 25
7 Gorontaro 3 7
8 Maluku 5 3
9 Malut 3 5
10 Papua 1 3
11 | Papua barat 2 7

(Sumber : Dit Polair Baharkam Polri)
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BAB V
PERENCANAAN GALANGAN

V.1 Lokasi yang direncanakan

Lokasi yang akan di rencanakan terletak di daerah Bitung, Provinsi Sulawesi utara,
Indonesia. Alasan lokasi terletak di kota Bitung adalah karena kota Bitung adalah kota Industri
di Sulawesi Utara, selain itu Kota Bitung direkomendasikan Polair ingin dijadikan basis
pertahanan Indonesia Timur . Selain itu kota Bitung dekat dengan pelabuhan dan kantor Polair
Polda Sulawesi Utara. Selain itu pemerintah kota Bitung sangat mendukung industri maritim
yang ada disana. Kota Bitung merupakan salah satu kota terletak di Provinsi Sulawesi Utara
yang berada pada posisi geografis 1°23°23” — 1°35°39” LU dan 125°1°43” — 125°18°13” BT.
Wilayah daratan kota Bitung mempunyai luas 304 km2, terbagi dalam lima wilayah kecamatan
serta 60 kelurahan. Dilihat dari aspek topografis, keadaan tanahnya 4,18 persen merupakan
dataran landai, 18,03 persen berombak, 45,06 persen berombak berbukit dan 32,73 persen
bergunung. Dibagian Timur mulai dari pesisir pantai Aertembaga sampai denganTanjung Merah
di bagian Barat, merupakan dataran yang relatif cukup datar dengankemiringan 0,15 persen.
Pada bagian Utara keadaan topografi semakinbergelombang dan berbukit-bukit. Gambaran
morfologi lahan yang membentuk kota Bitung dapat dilihat pada tabel berikut :

Berbatas wilayah Kota Bitung adalah sebagai berikut:

Tabel V. 1 Tabel Perbatasan

utara Kabupaten Minahasa Utara

timur Laut Maluku

barat Kabupaten Minahasa Utara
selatan Laut Maluku

(sumber : Wikipedia.com)
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Gambar V. 1 Lokasi kota Bitung

Pada Gambar V.1 adalah posisi kota Bitung, Sulawesi Utara dari google maps.

Gambar V. 2 Peta Lokasi Bitung

Gambar V.2 adalah gambar kota Bitung secara keseluruhan dari google maps.

Geografi
Kota Bitung terletak pada posisi geografis di antara 1° 23'23" - 1° 35'39" LU dan 125° 1'43" -1
25°18' 13" BT dan luas wilayah daratan 304 km?
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Topografi dan Iklim

Dilihat dari aspek topografis, keadaan tanah sebagian besar daratan Bitung atau 45,06
persen berbukit dan 32,73 persen bergunung. Hanya 4,18 persen merupakan dataran landai serta
sisanya 18,03 persen berombak. Mulai dari bagian Timur, dari pesisir pantai Aertembaga,
sampai dengan Tanjung Merah di bagian Barat, merupakan daratan yang relatif cukup datar
dengan kemiringan 0 — 15 derajat, sehingga secara fisik dapat dikembangkan sebagai wilayah
perkotaan, industri, perdagangan dan jasa serta pemukiman. Pada bagian utara, keadaan
topografi semakin bergelombang dan berbukit-bukit. Bagian utama dari lahan tersebut
merupakan kawasan pertanian, perkebunan, hutan lindung, taman marga-satwa dan cagar alam.
Di bagian Selatan terdapat sebuah pulau yakni Pulau Lembeh. Keadaan tanahnya secara umum
kasar dan ditutupi oleh tanaman kelapa, hortikultura serta palawija. Pulau Lembeh memiliki
pesisir pantai yang indah dan mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi daerah wisata
bahari.

Di Kota Bitung terdapat delapan buah gunung, yaitu Gunung Duasudara (1.351 m),
Gunung Tangkoko (774 m), Gunung Batuangus (1.099 m), Gunung Klabat (1.990 m),
Gunung Woka (370 m), Gunung Lembeh (430 m), Gunung Temboan Sela (430 m), Gunung
Wiau (861 m). Gunung Batuangus masih tercatat sebagai gunung berapi namun tidak aktif. Juga
terdapat lima buah sungai kecil yang bermuara di Selat Lembeh, yaitu Girian, Sagerat, Tanjung
Merah, Tewaan, Rinondoran.

Dari aspek topografis, sebagian besar daratan Kota Bitung berombak berbukit 45,06%,
bergunung 32,73%, daratan landai 4,18% dan berombak 18,03%. Di bagian timur mulai dari
pesisir pantai Aertembaga sampai dengan Tanjung Merah di bagian barat, merupakan daratan
yang relatif cukup datar dengan kemiringan 0-150, sehingga secara fisik dapat dikembangkan
sebagai wilayah perkotaan, industri, perdagangan dan jasa.

Di bagian utara keadaan topografi semakin bergelombang dan berbukit-bukit yang
merupakan kawasan pertanian, perkebunan, hutan lindung, taman margasatwa dan cagar alam.
Di bagian selatan terdapat Pulau Lembeh yang keadaan tanahnya pada umumnya kasar ditutupi
oleh tanaman kelapa, hortikultura dan palawija. Disamping itu memiliki pesisir pantai yang

indah sebagai potensi yang dapat dikembangkan menjadi daerah wisata bahari.

Hidrogeologi
Daerah Bitung yang umumnya disusun oleh tatanan batuan vulkanikklastik dan sebagian
vulkanikmasif didalam kerangka struktur kerucut sangat ideal sebagai wadah penyalur dan

penyimpan air dalam suatu siklus hidrologi, kandungan air dalam wadah geologi tersebut
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dipasok oleh curahan air hujan yang cukup tinggi didaerah ini oleh kendali posisi geografisnya
didalam zona meridian yang beriklim tropis. Air ini disalurkan dan disimpan dalam bentuk :

- Air permukaan

- Air tanah

- Mata air

Air tanah merupakan sumber air yang tersimpan pada lapisan tanah atau batuan pembawa air
atau akuifer. Berdasarkan kedudukan akuifer ini didalam struktur tatanan batuan, maka air tanah
dapat digolongkan kedalam 2 ( dua ) golongan yakni :

1. Air tanah bebas

2. Air tanah tertekan.

Air tanah bebas tersimpan pada akuifer yang bagian atasnya tidak tertutup oleh lapisan
batuan kedap air, sehingga air tanah tersebut dapat berhubungan langsung dengan atmosfer.
Sedangkan air tanah tertekan tersimpan pada akuifer yang diapit oleh lapisan batuan yang kedap
air.

Batuan yang dapat bertindak sebagai akuifer adalah batuan yang bertekstur klastik kasar
seperti lapisan batu pasir atau endapan pasir. Sedangkan lapisan batuan kedap air berupa batuan
yang bertekstur klastik halus seperti lempung atau bertekstur masif seperti lava. Lapisan
lempung dapat bertindak sebagai akuifer jika berstruktur kekar, demikian pula lava jika
bertekstur vesikulaer atau kekar. Akuifer-akuifer yang terdapat di wilayah kota Bitung masuk
dalam wilayah cekungan air tanah (CAT) Bitung-Ratahan.

Cekungan Air Tanah

Potensi air tanah Kota Bitung, berasal dari 2 cekungan air tanah (CAT) potensial yang
terdapat di Provinsi Sulawesi Utara, mempunyai potensi air tanah dangkal (tak-tertekan) + 834 x
106 m3/tahun, dan air tanah dalam (tertekan) + 59 x 106 m3/tahun.

Dua CAT di Kota Bitung adalah :

1. CAT Bitung — Ratahan, antara lain meliputi daerah Kecamatan Aertembaga, Kecamatan
Maesa, Kecamatan Madidir, Kecamatan Girian, Kecamatan Matuari dan bagian selatan
Kecamatan Ranowulu (secara keseluruhan selanjutnya ke semua daerah pantai timur antara
Bitung — Belang Minahasa Tenggara).

Daerah imbuhannya adalah G. Klabat, G. Dua Sudara, pegunungan yang memanjang dari
utara (Kauditan) ke selatan (Eris) dengan daerah Lepasan sepanjang pantai timur (Bitung —
Belang) dan Selat Lembeh.

2. CAT Batu Putih, antara lain meliputi bagian sebelah utara Kecamatan Ranowulu (secara

keseluruhan selanjutnya sebagian Lumpias dan Likupang Minahasa Utara).
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Daerah imbuhannya adalah pebukitan Kecamatan Ranowulu s/d Dimembe.

Potensi air tanah cekungan air tanah di Kota Bitung

Tabel V. 2 Potensi air tanah

Cekungan Air Tanah Potensi Air Tanah Potensi Air Tanah
(CAT) Dangkal Q; ( juta Dalam
m’/tahun ) Q, (juta m’/tahun)
Bitung-Ratahan 703 50
Batuputih 131 9
Jumlah 834 59
DATA POTENSI AIR TANAH PADA BEBERAPA TITIK PENGEBORAN AIR TANAH DI
KOTA BITUNG
Tabel V. 3 Potensi air tanah
LOKASI KEDA- LITOLOGI
No LAMAN | TMA| DEBIT | akyiFer
KEL KEC m) | (M | (Ldtk)
Tufa halus/lempung
1 Sagerat Matuari 100 6 0,17 Pasiran-pasir
Lempungan
2 Manembo-nembo | Matuari 50 05 |24 Pagi( kasar
kerikilan
Tufa kasar/pasiran,
3 Manembo-nembo | Matuari 45 0,1 1,6 batu apung dan tufa
[apili
4 | MadidirWery | Madidir | 45 05 |1 Pasir kerikilan, batu
apung
Tufa kasar dan tufa
5 | BitungBarat! | Maesa 60 1 |ogar :?epc;glaman 2050 1m
Pasir Lempungan,
6 Naemundung Aertembaga | 64 4 0,13 lempung  pasiran,
tufa halus
Kedalaman 38-59 m

45



Sumber daya Manusia

Jumlah penduduk wilayah perencanaan pada tahun 2010 adalah 187.652 jiwa, pada tahun
2013 adalah 202.204, pada tahun 2015 adalah 205.675. Data selengkapnya dapat dilihat pada
tabel di bawabh ini.

Tabel V. 4 Sensus Penduduk

Jumlah Penduduk (ribu

Jumiah pendudue(cibw) |
Kecamatan

1 Madidir 33.482 - 34.228 34.253
2 Matuari 27.180 - - - 39.634 43.266
3 Girian 27.862 - - - 30.104 30.537
4 Lembeh Selatan 9.120 - - - 9.028 8.963
5 Lembeh Utara 8.509 - - - 7.891 7.710
6 Aertembaga 28.262 - - - 26.860 26.403
Maesa 36.007 - - - 35.140 34.767
Ranowulu 17.230 - - - 19.319 19.776
JUMLAH , 187.65 ) ) ) . 202.20 . 205.67

V.2 Perencanaan Lokasi dan tata letak
Lokasi yang di rencanakan ada 2 tempat yang di daerah Bitung, daerah yang di rencanakan yaitu

Lokasi 1:
Lokasi ini terletak di daerah Kecamatan Aertembaga, Kelurahan Wakawidey, Kota bitung

Gambar V. 3 Gambar Lokasi 1
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Pada Gambar V.3 adalah tempat lokasi 1 berada dilihat pada google earth

Tempat Lokasi 1

Akses menuju kesana melalui jalan yang sempit dan berliku, di karenakan daerah disana
dekat dengan pegunungan. Lokasi ini ada beberapa rumah singgah penduduk nelayan, rumah
daerah disini di bangun dengan menggunakan kayu, ada sekitar 35 kepala keluarga yang ada
disana, mereka tinggal disana awalnya hanya sementara saja, tetapi makin banyak yang datang.
Secara umum untuk Insfratruktur disana kurang, karena jauh dari kota. Akses jalan menuju
lokasi Cuma 1 jalan dan itu hanya untuk 2 mobil saja dan jalannya berkelok kelok seperti naik
turun bukit. Sementara perjalanan dari kota bitung ke akses tersebut memakan waktu sekitar 43
menit.
Geografis

Kondisi geografis daerah pengamatan tersebut secara umum adalah tanah Latosol.
Daerah disana dari peti pantainya berpasir hingga jarak 4 meter dari bibir pantai. Banyak pohon
kelapa di sekitar lokasi, Kedalaman perairan sekitar 6 meter
Sosial budaya

Secara umum, karakteristik sektor budaya dan adat istiadat Bitung, khususnya wilayah
Kecamatan Aertembaga , baik secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh mata
pencaharian, tingkat pendidikan dan agama yang dianut oleh penduduk. Mata pencaharian
penduduk pesisir pantai Bitung ini mayoritas adalah di 47ector perikanan. Sebagian besar
penduduk Kota Bitung yang berasal dari etnis Jawa dan Gorontalo memeluk agama Islam.
Agama Katolik juga banyak dianut oleh penduduk Kota Bitung.

Infrastruktur

Untuk mengoperasionalkan galangan kapal kapal dibutuhkan kecukupan listrik, telepon,
dan air bersih di wilayah tersebut. Lokasi pertama ini merupakan Lokasi yang mempunyai
infrastruktur yang belum maksimal di karenakan listrik untuk area tersebut jarang di temukan

Insdustri tetapi untuk jaringan telekomnikasi dan air daerah satu cukup memadai.

Modal

Dalam hal ini modal yang dimaksud adalah harga tanah pada lokasi tersebut. Pada lokasi
Pertama tepatnya di Kecamatan Aertembaga Kelurahan Wakawidey Kota bitung, harga tanah
per meter perseginya adalah Rp. 500.000,-.
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Gambar V. 4 Akses Jalan Menuju Lokasi 1

Gambar V.4 adalah akeses jalan dari kota Bitung menuju lokasi 1. Jalan ini cukup sempit untuk

sebuah truk, serta jalan ini jarang dilalui kendaraan umum.

Gambar V. 5 Kondisi akses jalan lokasi 1

Gambar V.5 adalah kondisi akses jalan dari jalan raya menuju bibir pantai. Akses jalan ini
dilalui dengan berjalan kaki atau dengan motor. Untuk mobil medannya cukup rumit untuk

dilalui.

Gambar V. 6 Lokasi 1
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Gambar V.6 kondisi lokasi bibir pantai di lokasi 1. Pantai disekitar cukup bersih, dan angin laut

jarang berhembus karena adanya pulau lembeh.

Gambar V. 7 Dari Kota Bitung Menuju Ke Lokasi 1

Gambar V.7 adalah jarak dari kota Bitung menuju lokasi 1. Jarak dari kota bitung cukup jauh
untuk mencapai ke lokasi 1 hingga jarak 19.3 Km.

Lokasi 2
Lokasi ini terletak di daerah Kecamatan Mandidir, Kelurahan Mangudilir barat, Kota Bitung.

Gambar V. 8 Tempat Lokasi 2

Gambar V.8 menunjukan lokasi 2 berada

Lokasi kedua ini terdapat di perkotaan yang berada dekat area industri. Untuk akses jalan
menuju lokasi memadai di karenakan jalan tersebut cukup lebar untuk kendaraan bermotor.
Tanah lokasi 2 dimiliki oleh seseorang yang mantan wakil bupati bitung, hanya ada beberapa
orang yang tinggal disitu. Banyak penginapan yang ada di lokasi 2. Selain itu lokasi 2 ini dekat

dengan pelabuhan.
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Geografis
Kondisi geografis daerah pengamatan tersebut secara umum adalah tanah Latosol. Terdapat
beberapa karang di bibir pantai dan untuk dari jarak dari tepi pantai ke bibir pantai sekitar 2

meter. Kedalaman laut sekitar 7 meter,

Sosial budaya

Secara umum, karakteristik sosial budaya dan adat istiadat Bitung, khususnya wilayah pesisir
utara Kabupaten Bangkalan, baik secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh mata
pencaharian, tingkat pendidikan dan agama yang dianut oleh penduduk. Mata pencaharian
penduduk sekitar adalah di bidang industri, terutama industri pengolahan ikan. Di daerah lokasi

2 ini umat beragama penduduknya mulai beragam, dari Islam, Kristen, Konghuchu.

Infrastruktur

Untuk mengoperasionalkan galangan kapal kapal dibutuhkan kecukupan listrik, telepon, dan air bersih di
wilayah tersebut. Kecamatan mandidir merupakan Lokasi yang mempunyai infrastruktur yang baik
mengingat wilayah ini telah terjangkau listrik, mempunyai jaringan telekomunikasi yang baik, serta

adanya air bersih.

Modal
Dalam hal ini modal yang dimaksud adalah harga tanah pada lokasi tersebut. Pada lokasi
Pertama tepatnya daerah Kecamatan mandidir Kelurahan mangudilir barat.Kota bitung, harga

tanah per meter perseginya adalah Rp.1.500.000,-.

Gambar V. 9 Akses Jalan Lokasi 2
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Gambar V.9 adalah kondisi akses jalan. Dari akses jalan ini banyak kendaraan yang lalu lalang

serta jalannya cukup lebar untuk semua truk lewat.

Gambar V. 10 Lokasi 2

Gambar V.10 kondisi lahan dari lokasi 2. Lahan ini cukup luas untuk sebuah galangan dan hanya

tanah lapang 52,014.14 m?.

Gambar V. 11 Lokasi 2

Gambar V.11 adalah kondisi bibir pantai dari lokasi 2. Dari lokasi bibir pantai banyak sampah
berserakan dan kurang terawat. Serta angina di lokasi 2 ini cukup besar, karena angina dari laut

dan tidak ada yang menghalangi.
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Gambar V. 12 Gambar dari kota bitung ke lokasi 2

Gambar V.12 adalah jarak dari lokasi 2 ke kota bitung yang berjarak 2.8 m, jarak tersebut cukup
dekat dengan kota Bitung.

V.3 Analisa pemilihan lokasi

Untuk penentuan lokasi yang akan digunakan untuk pembangunan galangan untuk
reparasi kapal patroli Polair, penulis menggunakan metode beban skor atau biasa disebut Faktor
Rating. Metode beban skor adalah metode penentuan lokasi pabrik secara kualitatif, metode ini
sangat mudah digunakan tetapi penilaiannya sangat subjektif. Metode ini dilakukan dengan
memberikan skor untuk setiap faktor yang dinilai terhadap alternatif lokasi pabrik. Dari berbagai
macam faktor yang dinilai diberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing
faktor. Untuk mendapatkan alternatif lokasi yang terbaik dilakukan dengan pengalian antara skor
dengan bobot setiap faktor, dan nilai beban skor tertinggi merupakan alternatif pilihan lokasi
yang paling baik. Adapun klasifikasi penilaian untuk masing-masing aspek akan dijelaskan

sebagai berikut:
a. Kondisi Lahan

Kondisi-kondisi lahan dalam penentuan lokasi galangan kapal terdiri atas kemampuan

lahan dan penggunaan lahan. Berikut Tabel V.1 adalah penjelasannya:
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Tabel V. 5§ Kriteria Kesesuaian Berdasarkan Kemampuan Lahan

Kelas Kemampuan Lahan Nilai Faktor Pertimbangan
Rendah (kelas 1) 1 Daya dukung lahan kecil
Menengah (kelas 2) 2 Daya dukung lahan cukup baik, meskipun
merupakan daerah rawa-rawa
Tinggi (kelas 3) 3 Daya dukung lahan sangat baik, ditinjau dari

topografi yang landai, jenis tanah dengan tekstur
sedang, dan bukan merupakan daerah yang rawan
terjadi bencana

Kemampuan lahan berdasarkan data topografi. Berdasarkan data tersebut diperoleh

klasifikasi menjadi tiga kelas yaitu kemampuan lahan rendah (kelas 1), yaitu kemiringan >15%,

sedang (kelas 2) yaitu kemiringan 5%-15%, (kelas 3) tinggi yaitu kemiringan 0%-5%.

Tabel V. 6 Kriteria Kesesuaian Berdasarkan Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan Nilai Faktor Pertimbangan
Kawasan Perumahan 1 Peruntukan yang kurang sesuai untuk industri
galangan kapal
Kawasan Industri 2 Peruntukan yang cukup baik untuk industri galangan
kapal
Kawasan Pelabuhan 3 Peruntukan yang sangat baik untuk industri galangan

kapal

Penggunaan lahan memberikan pengaruh yang sangat penting bagi penentuan lokasi

galangan kapal. Adapun penggunaan lahan Tabel V.6 dapat diklasifikasikan menjadi tiga

macam, yaitu: kawasan perumahan, kawasan industri, dan kawasan pelabuhan.

b. Ketersediaan Tenaga Kerja

Penentuan suatu lokasi industri mempertimbangkan ketersediaan tenaga kerja,

seberapa banyak jumlah angkatan kerja yang secara resmi terdaftar sebagai pengangguran

atau sedang mencari pekerjaan.
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Tabel V. 7 Kriteria Ketersediaan Tenaga Kerja

Ketersediaan Tenaga Kerja

Nilai

Faktor Pertimbangan

Ketersediaan tenaga kerja tidak
ada

1

Tidak adanya ketersediaan tenaga kerja, maka tidak
akan mendukung untuk industri galangan kapal

Ketersediaan  tenaga  kerja | 2 Terbatasnya ketersediaan tenaga kerja, maka masih
terbatas dapat

mendukung untuk industri galangan kapal
Ketersediaan  tenaga  kerja | 3 Berlimpahnya ketersediaan tenaga kerja, maka
berlimpah sangat

mendukung untuk industri galangan kapal

Ketersedian tenaga kerja seperti pada Tabel V.7 dibagi menjadi tiga klasifikasi, yakni

ketersedian tenaga kerja tidak ada, tenaga kerja terbatas, tenaga kerja berlimpah.

c. Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku merupakan faktor pertimbangan yang sangat penting dalam menentukan

lokasi galangan kapal. Adapun sub variabel yang terkait dengan ketersediaan bahan baku

adalah kuantitas dan kualitas bahan baku, kontinuitas bahan baku, serta jarak dari bahan baku

ke lokasi industri. Berikut Tabel V.8 merupakan klasifikasinya:

Tabel V. 8 Ketersediaan Bahan Baku Berdasarkan Kuantitas Bahan Baku

Tingkat Kontinuitas Nilai Faktor Pertimbangan

Tidak Kontinu 1 Ketersediaan bahan baku yang tidak kontinu, tidak
cocok untuk
lokasi industri galangan kapal

Kontinuitas sedang 2 Ketersediaan bahan baku dengan kontinuitas
sedang, masih dapat
mendukung proses produksi industri galangan
kapal

Kontinuitas tinggi 3 Ketersediaan bahan baku dengan kontinuitas tinggi,

sangat
mendukung proses produksi industri galangan
kapal

Ketersediaan bahan baku yang kontinu pada setiap tahun sangat mendukung industri

galangan kapal. Untuk itu kontinuitas sangat perlu untuk diperhatikan dalam penentuan lokasi

industri galangan kapal. Diketahui bahwa tingkat kontinuitas bahan baku adalah tidak kontinu,

kontinu sedang, dan kontinu tinggi terlihat seperti pada Tabel V.9 berikut:
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Tabel V. 9 Ketersedian Bahan Baku Berdasarkan Jarak Bahan Baku

Jarak Bahan Baku

Nilai Faktor Pertimbangan

Kecamatan  tersebut  tidak
berbatasan langsung dengan
kecamatan penghasil bahan
baku

1 Daerah tersebut tidak berbatasan langsung dengan
kecamatan penghasil bahan baku, maka dapat
diartikan jaraknya cukup jauh dengan bahan baku

Kecamatan tersebut
berbatasan langsung dengan
kecamatan penghasil bahan

2 Daerah tersebut berbatasan langsung dengan
kecamatan penghasil bahan baku, maka dapat
diartikan jaraknya cukup dekat dengan bahan

baku baku

Kecamatan tersebut | 3 Daerah tersebut merupakan penghasil bahan baku,
merupakan kecamatan maka dapat diartikan jaraknya dekat dengan
penghasil bahan baku bahan baku

Jarak bahan baku merupakan jarak kecamatan dengan kecamatan-kecamatan yang

dapat digunakan sebagai penghasil bahan baku. Semakin dekat dengan kecamatan tersebut,

maka akan mudah memperoleh bahan baku.

d. Pemasaran

Adapun klasifikasi kesesuaian lokasi berdasarkan permintaan pasar seperti pada Tabel

V.10 berikut

Tabel V. 10 Pemilihan Lokasi Berdasarkan Permintaan Pasar

Tabel V. Tidak |1 Tidak adanya galangan kapal disekitar
adanya galangan lokasi

kapal dan tidak

adanya  pesaing

pada daerah

tersebut

Adanya beberapa | 2 Adanya beberapa galangan kapal

galangan  kapal

dan

adanya  pesaing
pada daerah
tersebut

disekitar lokasi dan adanya pesaing

Adanya beberapa | 3
galangan  kapal
dan

tidak adanya
pesaing pada
daerah

tersebut

Adanya beberapa galangan kapal
disekitar lokasi dan tidak adanya
pesaing
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Klasifikasi pemilihan lokasi berdasarkan permintaan pasar terdapat beberapa aspek,

yakni tidak atau adanya galangan kapal pesaing di sekitar lokasi galangan yang direncanakan.

Selain itu pasar untuk galangan kapal ini bisa merujuk pada tingkat kriminalitas di daerah

lautan Indonesia bagian Timur.

e. Rencana Tata Ruang Terkait Penentuan Lokasi

Adapun klasifikasi kesesuaian lokasi berdasarkan Tata Ruang tampak pada Tabel 5.8

berikut:

Tabel V. 11 Pemilihan Lokasi Berdasarkan Data Tata Ruang Terkait

Rencana Tata Ruang Nilai Faktor Pertimbangan
SSWP (Sub Satuan Arahan pengembangan tidak sesuai untuk
Wilayah galangan
Pengembangan) 1 untuk kapal
wilayah pertanian
SSWP (Sub Satuan Arahan pengembangan tidak sesuai untuk
Wilayah galangan
Pengembangan) 2 untuk kapal
wilayah peternakan
SSWP (Sub Satuan Arahan pengembangan sangat sesuai untuk
Wilayah galangan kapal
Pengembangan) 3 untuk
wilayah industri
SSWP (Sub Satuan Arahan pengembangan sangat sesuai untuk
Wilayah galangan kapal
Pengembangan) 4 untuk
wilayah pelabuhan

Nilai indikator hanya 1 (tidak sesuai untuk galangan kapal) dan 3 (sangat sesuai dengan
galangan kapal) karena pada masing-masing SSWP (Sub Satuan Wilayah Pengembangan) telah
ditentukan secara pasti SSWP yang dapat digunakan untuk galangan kapal, sehingga tidak ada

nilai 2 (cukup sesuai untuk galangan kapal)

f.  Kecukupan Infrastruktur

Infrastruktur penunjang adalah listrik, air bersih, telepon, dan jaringan jalan.
Keberadaan infrastruktur dapat mendukung galangan kapal. Jika salah satu faktor dari
infrastruktur penunjang tidak sesuai dengan kebutuhan, hal ini akan berpengaruh terhadap
operasional galangan kapal. Nilai kecukupan infrastruktur dapat dilihat pada Tabel V. 12
berikut
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Tabel V. 12 Kecukupan Infrastruktur

Kecukupan Listrik Nilai Faktor Pertimbangan
Telepon, Air Bersih
dan Transportasi
Tidak Terlayani 1 Tidak terlayaninya kecukupan listrik, telepon, dan
air
bersih untuk mendukung galangan kapal
Terlayani 3 Terlayaninya kecukupan listrik, telepon, dan air
bersih
g. Modal

Penilaian klasifikasi modal dijelaskan pada Tabel V. 13 sebagai berikut:

Tabel V. 13 Kriteria Lokasi Berdasarkan Harga Tanah

Harga tanah

Nilai

Faktor Pertimbangan

Harga > 5juta/m 1

Harga tanah pada lokasi tersebut lebih dari 4 juta

Harga 2 juta - 5|2
juta/m

Harga tanah pada lokasi tersebut antara 2 juta —4
juta

Harga < 2 juta/m 3

Harga tanah pada lokasi tersebut kurang dari 2 juta

Penilaian klasifikasi modal dibagi menjadi tiga, yakni harga tanah per meter diatas

empat juta, antara dua hingga empat juta, dan harga tanah di bawah dua juta.

V.4 Pembobotan

Pembobotan dilakukan untuk menghasilkan pilihan lokasi yang akan menjadi

pertimbangan untuk dibangunnya galangan kapal.
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Tabel V. 14 Pertimbangan Pemilihan Lokasi

Pertimbangan Bobot Sub Pertimbangan Bobot
Kemampuan lahan 0,08743
.. 0,175
Kondisi lahan
0,08743
Penggunaan lahan
Ketersediaan tenaga | 0,068 | Jumlah dan kualitas 0,06786
kerja pendidikan
Ketersediaan bahan | 0,109 | Kuantitas, kontinuitas, jarak | 0,10909
baku bahan baku
Pemasaran 0,124 Industri pesaing dan pasar 0,12417
Rencana tata ruang 0,039 Pengembangan wilayah 0,03856
Modal 0,245 Harga Tanah 0,24479
Kecukupan Listrik dan 0,08023
Telpon
Kecukupan 0,241 0,08023
infrastruktur Kecukupan Air Bersih
0,08023
Kecukupan Jalan
Total 1 1

Data pada Tabel V.14 diatas merupakan pertimbangan yang digunakan untuk
menentukan lokasi galangan kapal. Pembobotan dilakukan berdasarkan asumsi penulis
berdasarkan literatur pada mata kuliah Bisnis Perkapalan. Pertimbangan ini kemudian digunakan

untuk penilaian pemilihan lokasi galangan kapal. Berikut Tabel di bawah ini merupakan

penilaian pemilihan lokasi galangan kapal:
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V.5 Pengklasifikasian Pekerjaan Reparasi Kapal

Untuk menentukan perencanaan fasilitas dan perhitungan pendapatan galangan kapal, harus di
klasifikasikan pekerjaan reparasi yang dilakukan oleh galangan kapal. Berdasarkan pengolahan data
dari setiap item-item pekerjaan reparasi yang ada di Rekalkulasi biaya Reparasi Kapal (Rekalbea)
yang ada di DPS dan Standard Tarif yang ada di IPERINDO tahun 2009, maka dapat di
klasifikasikan pekerjaan reparasi secara garis besar adalah sebagai berikut:

1. Docking/Undocking
General Service/Pelayana Umum
Hull Working
Anchor,Chain, dan Chain Locker
Anodes
Sea Chest dan Valves
Plate Working
Pipe Working

W e N S AN

Machinery and other equipment
10. Rudder and propulsion
11. Electrical
12.
Pelayanan Umum
Adalah pelayanan yang diberikan galangan ketika kapal di reparasi di atas dock, di antaranya adalah
sebagai berikut:

a. Pemeriksaan bebas gas kapal per tangki

o

Pembuangan sampah per hari
Penampungan minyak

Fasilitas MCK per hari

/e ©

Pemadaman kebakaran
Penjaga keamanan

Pelayanan fresh water

= @ oo

Pelahanan listrik

—

Pelayanan telepon

Pelayanan Pendingin / AC

—

k. Pemakaian pompa untuk bilga
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. Pelayanan ventlasi
m. Pelayan Derek / crane
n. Peranca

0. Pelayanan tunda dan pandu di area galangan

Hull Working
Adalah pekerjaan yang dilakukan dengan scopenya adalah lambung kapal. Adapun pekerjaan pada
hull working adalah sebagai berikut:
a. Pembersih dan pengecatan
» Cuci dengan air tawar
Waterjet
Sekrap
Gerinda
Wirebrush
Sand blasting
Sweep blasting
Spot blasting

vV V V V V V V V

Pengecetan per layer

A\

Ultrasonic test per titik

b. Pengecatan sarat, plismoll mark, garis air, dan nama kapal

Anchor, chain, dan chain locker
Adalah pekerjaan yang meliputi jangkar, rantai, dan kotak rantai mulai dari diturunkan, dibersihkan,
di ukur, dan dicat. Adapun lingkup pekerjaan ini adalah sebagai berikut :

a. Perawatan jangkar dam rantai

b. Perawatan bak rantai jangkar

c. Penggantian rantai jangkar per segel

Anode

Pekerjaan pembongkaran anode yang lama dan digantikan dengan anode yang baru
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Sea chest and Valve
Perawatan sea chest adalah pekerjaan yang meliputi buka kesisi bagian dalam, dibersihkan, di cat,
diperiksa, dan dipasang kembali. Lingkup pekerjaan ini adalah:
a. Kisi-kisi tangki dibuka dan dipasang kembali setelah pekerjaan selesai
b. Bagian dalam tangki dibersihkan, dicat, dan diperiksa
Sedangkan untuk perawatan sea valve adalah pekerjaan buka pasang katup laut, Seating valve

disekat/lapping sampai kedap, dipelihara berkala, dan diperiksakan oleh klasifikasi.

Plate Working
Adalah penggantian pelat dan profil sesuai lokasi dan atas dasar rekomendasi klasifikasi atau owner
kapal. Lingkup pekerjaan pada bagian ini adalah sebagai berikut:

a. Menandai pelat yang akan di potong dari luar dan plat di potong menggunakan brender

b. Menyesuaikan ujung profil plat yang digunakan

c. Menyesuaikan dengan struktur kapal internal

d. Melakukan plate preparation pada plat baru yang akan di pasang dengan blasing, coating,

dan cat primier
e. Memasang pelat baru dengan mengelas dari luar dan dalam, dan melakukan finishing

terhadap pekerjaan las.

Pipe working

Adalah pekerjaan yang mengganti pipa yang sudah keropos dan tidak memenuhi syarat. Pekerjaaan
pipa dilakukan di bengkel pipa untuk menyesuaikan dengan pola pipa yang sudah ada dengan
flange yang baru.

Machinery and Other Equipment
Lingkup pekerjaan dari bagian ini adalah sebagai berikut :
a. General Overhaul mesin kapal yaitu pekerjaan service mesin kapal yang meliputi
e Perlengkapan cylinder head dibuka, dibersihkan dan dipasang kembali.
e Cylinder head dibuka, dibersihkan, ruang pendingin diperiksa dan dipasang kembali.
e Torak (piston) dicabut, dibersihkan diukur diameter dan di buatkan hasil
pengukurannya.

e Cylinder liner dibersihkan, diukur diameter, dan dibuatkan hasil pengukurannya.

e Klep disekir, dibersihkan, dan di periksa
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b. Crankshaft Deflection
e Membuka pintu crankshaft untuk akses kerja dan memasang kembali

e Mengatur gauge deflection indicator, turning engine, dll

c. Overhaul gear box

d. Centrifugal Pump Overhead
e. Gear Pump Overhaul

f.  Air Compressor Overhaul

g. Streering Geaar

Rudder and Propulsion Sistem
Adalah pekerjaan reparasi kapal yang terdiri dari lingkup rudder dan propulsion sistem. Adapun
detail pekerjaan dalam katagori ini adalah:
a. Rudder Work
e Pengukuran kelonggaran kemudi
e Bongkar pasang daun dan tongkat kemudi
e Ganti baru
e Test udara kemudi
b. Propeller Work
e Pengukuran kelonggoran poros baling-baling
e Bongkar pasang skrem pelidung poros
e Mencabut poros baling-baling
c. Stern Tube

d. Bantalan dukung poros baling-baling
V.6 Space dock yang digunakan

Space dock yang direncanakan akan dibangun pada galangan reparasi khusus Polair ini
adalah s/lipway. Pemilihan slipway sebagai dock adalah karena untuk kapal Patroli Polair
sendiri kapalnya relative lebih kecil dan tidak membutuhkan space yang banyak. Berikut ini

adalah perbandingan kelebihan dan kekurangan dari masing masing dock.
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Tabel V. 16 Jenis Dock

No

Jenis Dock

Kelebihan

Kekurangan

Floating dock

1. lebih fleksibel karena dalam
pengoperasikannya dapat
menerima kapal trim 3°

2. Floating dock dapat di
pindahkan sesuai kebutuhan

3. Waktu pembuatan konstruksi
lebih  cepat  dibandingkan
dengan graving dock

4. tidak tergantung dengan

kondisi struktur tanah

1. banyaknya persyaratan yang
bersifat membatasi suatu dock apung
(perairan di mana dock apung berada
harus cukup dalam tidak ada arus
berlebihan, tidak
berlebihan, tidak
berlebihan)

2. Membutuhkan

ada  angina

ada gelombang

pengetahuan

khusus dalam perawatan rutin

Graving dock

1. merupakan fasilitas bangunan
permanen yang dirancang untuk
dapat  dipergunakan  dalam
waktu lama

2. biaya perawatan lebih sedikit

ketimbang floating dock

1. biaya pembuatan awal graving
dock lebih besar dari floating dock

2. dalam perencangannya harus benar
benar terencana karena tidak bisa di
ubah

3. tingkat kesulitan dalam pembuatan

graving dock besar

Ship lift

1. bentuk, perlengkapan, dan

pengoperasian sangat sederhana

1. tidak dapat menahan kapal dan
melaksanakan perbaikan kapal dalam
waktu yang

sama, hanya untuk

menurunkan dan menaikan kapal saja

Slip way

1. konstruksinya sederhana dan
murah

2. membutuhkan luas area yang
relative lebih kecil

3. biaya pengoperasian lebih

murah dari floating dock

1. tergantung pada permukaan laut

2. pelaksanaan pekerjaan dan
peluncuran kapal sangat sulit karena
kapal miring

3. biaya perawat mahal dibanding

graving dock dan floating dock

Dock darat

1. proses pengedokan sederhana

1. terbatasnya ukuran yang bisa di
tamping

2. jauh dari bengkel pendukung
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V.7 Analisa Kebutuhan Material Untuk Reparasi
Perhitungan kebutuhan material untuk reparasi menggunakan rumus pendekatan 5% berat baja

kapal (Practical Ship Design, David GM, 1998). Berat baja kapal di ketahui dari rumus Watson.
Dari register kapal Lloyd’s Register, dapat diketahui kecendrungan ukuran utama kapal adalah 622
DWT. Kecenderungan ukuran utama kapal ini sesuai dengan ukuran s/lipway yang di rencanakan.
Ukuran utama kapal tersebut adalah :
Nama kapal : KP. BALADEWA

153,85
B 19,9
H 3,6
T 02,6
E =L (B+T)+ 0.85L (D-T)+ 0.85 (/1.h1) +0.75 ( 12.h2)
Dimana:

= parameter berat baja

L = Lpp kapal

B = Lebar kapal

T = Sarat kapal

D = Tinggi kapal

1 = Panjang poop deck

12 = Panjang forecastle deck

hi1&h2 = Tinggi forecastle dan poop decl

1 =20% Lpp
=10.77m

12 =8% Lpp
=43

hl&h2=2.5m

E =53.85(9.9+2.6) + 0.85 (9.9 —2.6) + 0.85 (10.77 x 2.5) + 0.75 (4.3 x 2.5)
=704.9238

K yang di ambil untuk kapal patroli adalah : 0.03
W = K.E1'36

=0.03x704.9238'

=224.1788
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Cb  =0.70 + (1/8) tan" (23 — 100.Fn)/4
=0.70 + (1/8) tan™" (23 — 100x0.448)/4
=0.68753
Cb> =Cb+[(1-Cb)0.8 D-T)]/3T
=0.6987
Ws = Wg [1+0.05(Cb’-0.70)]
=224.1788 [1+0.05(0.6987 — 0.70)]
=224.1642 ton
Jika persentase pekerjaan pelat dan profil dibanding berat baja kapal adalah 5%, docking kapal
adalah 10 hari berat baja kapal diketahui dari rumus Watson, maka baja kapal yang direparasi
adalah [(Wg x 5%)/10] = 1.1 ton/hari.
Dari hasil perhitungan target produksi di atas, kemudian didistribsikan ke dalam bengkel —
bengkel yang telah di recanakan, sehingga kebutuhan akan material dan profil dapat di distribusikan

dengan baik.
V.8 Analisa Fasilitas yang Digunakan

Fasilitas galangan ini mengacu ke galangan yang sudah ada, namun dipilih hanya yang
diperlukan untuk proses reparasi kapal. Berikut ini adalah fasilitas dari galangan kapal tersebut.

a. Bengkel fabrikasi

Mesin Roll
Alat ini berfungsi sebagai meluruskan pelat, jika pelat tersebut tidak rata pada permukaannya
atau terjadi defleksi pada pelat. Pada Gambar V. 13 merupakan gambar alat dan Tabel V. 17

merupakan spesifikasi alat.

Gambar V. 13 Mesin roll

(sumber : alibaba.com)
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Tabel V. 17 Spesifikasi mesin roll

Spesifikasi Mesin

Tebal Pelat 20 mm
Diameter 280 mm
Lebar Pelat 2000 mm
Main motor 18.5 Kw
Dimensi p=9.200 mm

[=4.750 mm

h=9.150 mm

Untuk memenuhi kebutuhan reparasi dengan sehari adalah 1,1 ton, lalu berikutnya menghitung

lebih dahulu efisiensi dari mesin dengan menggunakan sebagai berikut :

_DT+S8T (5.1)
D

E=1

Keterangan :

E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin

DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

. DT +ST
=]- T
Eo1_ 60(menit) + 15(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,875

maka selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang dibutuhkan untuk aktivitas operasi

dihitung menggunakan rumus umum sebagai berikut :

T P

- EE (5.2)
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Keterangan :
N = Jumlah mesin yang dibutuhkan untuk operasi produksi
P = Jumlah beban kerja mesin per hari (Ton/hart)
T = Total waktu dibutuhkan mesin untuk beroperasi (menit/ton)
D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia (Jam)
E = Faktor efisiensi kerja mesin
Dengan menggunakan rumus pendekatan diatas maka mesin roll yang akan dibutuhkan pada

galangan reparasi ini adalah :

N = 2 (menit/ton) 1.1 (ton)
B 60 6 (jam).0.875

N =0.005347222
N =1 unit

Mobile Crane

Mobile crane digunakan untuk mengangkat benda kerja yang berat dan bisa kemana saja,
berbeda dengan grantry crane yang hanya bisa gerak maju mundur saja. Beban yang bisa diangkat

adalah 15 ton. Pada Gambar V. 14merupakan gambar alat dan Tabel V. 18 merupakan spesifikasi

alat.

Gambar V. 14 Mobile crane

(Sumber : alibaba.com)
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Tabel V. 18 Spesifikasi mobile crane

Panjang 18 m
Lebar 3m
Tinggi 4m
Berat 7 ton
Power 180 HP

Flame plenner
Mesin ini digunakan untuk proses pekerjaan pemotongan pelat maupun profil untuk

pemotongan lurus. Mesin ini memiliki forch lebih dari satu buah sehingga pemotongan dapat
dilakukan dalam jumlah banyak. Pada Gambar V. 15 merupakan gambar alat dan Tabel V. 19

merupakan spesifikasi alat.

Gambar V. 15 flame plenner

(Sumber : alibaba.com)

Tabel V. 19 Spesifikasi flame plenner

Gas input LPG & Oksigen
Model Strong 8
Merk Yamato

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:
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60(menit) + 12(menit)
6 o 60(menit)

E=1

E=0,80

Dengan efisiensi kerja mesin sebesar 0,8 maka jumlah flame planner yang dibutuhkan untuk

operasi dapat dihitung dengan merujuk pada Persamaan 5.2 sebagai berikut:

N — 2,85 (menit/Ton) 1,1(Ton)
60 6(jam) 0,8

N =0,0087
Maka jumlah mesin dibutuhkan 1 unit dengan 1 orang operator mesin.

Mesin Bending

Mesin bending berfungsi untuk membengkokkan pelat yang dibutuhkan oleh galangan. Pelat
yang dibengkokkan sesuai kebutuhan, alat ini menggunakan tenaga hydrolic untuk
menggerakannya. Pada Gambar V. 16 merupakan gambar alat dan Tabel V. 20 merupakan

spesifikasi alat

Gambar V. 16 Mesin bending

(sumber : alibaba.com)
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Tabel V. 20 Spesifikasi mesin bending

Spesifikasi Mesin
Power Hydrolic
Material Steel

Hydrolic press

Name brake
Tekanan 1000 kn
leght of working
table 3200 mm
Depth of throat 320 mm

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

DT + ST
D

E=1
Keterangan :
E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin
DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi(menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

. Dr+S8r
=]- T
Bl 60(menit) + 20(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,888

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang
dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :
T P
N=%0DE
N = 2 (menit/ton) 1.1 (ton)
60 6 (jam).0.888
N =0.005426
N =1 unit
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Shot Blasting Machine
Alat ini digunakan untuk membersihkan pelat pelat dari karat dan kotoran kotoran yang

menempel pada pelat selama pelat tersebut tersimpan di gudang. Selain itu alat ini berfungsi untuk
pengecatan primer setelah proses pembersihan. Pada Gambar V. 17 merupakan gambar alat dan

Tabel V. 21 merupakan spesifikasi alat.

Gambar V. 17 Mesin roll

(sumber : alibaba.com)

Tabel V. 21 Spesifikasi mesin roll

Spesifikasi Mesin

Lebar Pelar 2000 mm

Tinggi ruang kerja 600 mm

Tebal Pelat 20 mm

Kecepatan pembersihan 4 m/min

Dimensi p=15.20
| =4.50
h=9.520

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

DT + ST
D

E=1
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Keterangan :

E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin

DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

. DTr+ST
=]- T
Eel_ 60(menit) + 18(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,875

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang

dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :
T P
N=%DE
N = 5 (menit/ton) 1.1 (ton)
60 6 (jam).0.783
N =10.0293
N =1 unit
Mesin las

Mesin las di gunakan untuk menyambungkan material. Material tersebut bisa pelat, pipa,
maupun profil. Mesin las ini sangat penting bagi galangan kapal karena galangan kapal
membutuhkannya. Pada Gambar V. 18 merupakan gambar alat dan Tabel V. 22 merupakan

spesifikasi alat

Gambar V. 18 Mesin las

(Sumber : pengelasan.com)
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Tabel V. 22 Spesifikasi mesin las

Spesifikasi Mesin
Output current 20-250A
Kawat las max 5 mm
Voltase AC 220 v 50-60Hz
Duty cycle 80% 230 menit
Rated Current 28 A

Kapatias reparasi per hari adalah 1100 kg, waktu aktif kerja per hari 6 jam dengan efisiensi 80%
atau sama dengan 288 menit. Duty cycle dari las adalah 80% dari total waktu efektif atau sama
dengan 230,4 menit. Kebutuhan mesin las dengan total reparasi 1100 kg dibagi dengan waktu duty

cycle adalah 5 mesin las

b. Bengkel mesin

Mesin bubut

Mesin bubut sendiri adalah perkakas yang digunakan untuk memotong benda yang diputar.
Bubut sendiri merupakan suatu proses pemakanan benda kerja yang sayatannya dilakukan dengan
cara memutar benda kerja kemudian dikenakan pada pahat yang digerakkan secara translasi sejajar
dengan sumbu putar dari benda kerja. Pada Gambar V. 19 merupakan gambar alat dan Tabel V. 23

merupakan spesifikasi alat.

Gambar V. 19 Mesin bubut

(Sumber : alibaba.com)
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Tabel V. 23 Spesifikasi mesin bubut

Main motor 1,5 kW
Bed Widht 187 mm
berat 655 kg
Panjang 1770 mm
Lebar 580 mm

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

E—]. DT + ST

Keterangan :

E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin

DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

DT + ST
D
Eo1_ 45(menit) + S(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,.861

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang

dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :
T P
N=%00D.E
N = 1 (menit/ton) 1.1 (ton)
60 6 (jam).0.861
N=0.0192
N =1 unit
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Mesin Frais

Mesin frais atau mesin milling adalah mesin konvensional untuk membuat benda kerja dengan
permukaan datar, miring, dan vertical. Alat ini berfungsi untuk membuat mata ulir dan berguna juga
membuat lubang. Pada Gambar V. 20 merupakan gambar alat dan Tabel V. 24 merupakan

spesifikasi alat.

Gambar V. 20 Mesin Frais

(Sumber : pinterest.com)

Tabel V. 24 Spesifikasi mesin frais

Spesifikasi Mesin
Kapasitas bor 16 mm
Voltase 220V
Kapasitas face milling 40 mm
Kecepatan 350 rpm
kapasitas diameter 10 mm

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut maka

didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

E—]. DT + ST

Keterangan :

E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin

DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)
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DT + ST

D
Eol_ 50(menit) + 8(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,861

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang

dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :
N = T P
60D.E
N = 5 (menit/ton) 1.1 (ton)
B 60 6 (jam).0.861
N=0.01821
N =1 unit
Bor Magnet

Adapun cara kerja magnetic drill ini adalah dia memilki perangkat magnet pada
base/dudukannya, dimana ketika magnetnya diaktitkan, maka magnetic drill ini akan melekat kuat
pada permukaan meja kerja, atau bahkan di media yang akan kita bor, misalnya pelat, profil. Pada

Gambar V. 21 merupakan gambar alat dan Tabel V. 25 merupakan spesifikasi alat

Gambar V. 21 Bor magnet

(Sumber : alibaba.com)
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Tabel V. 25 Spesifikasi mesin bor

Power 1200 W
Max drilling 25 mm

Kecepatan 320 rpm
Panjang 415 mm
Lebar 215 mm
Tinggi 450 mm

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

E—]. DT + ST
Keterangan : D
E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin
DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

. Dr+S8Tr
= -T
Eelo 50(menit) + 8(menit)
6 o 60(menit)
E =0,861

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang
dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :
T P
N=%0D.E
5 (menit/ton) 1.1 (ton)
- 60 6 (jam).0.861

N=0.01821
N =1 unit

N
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Mesin las

Tabel V. 26 Spesifikasi mesin las

Spesifikasi Mesin
Output current 20-250A
Kawat las max 5 mm
Voltase AC 220 v 50-60Hz
Duty cycle 80% 230 menit
Rated Current 28 A

Kapatias reparasi per hari adalah 1100 kg, waktu aktif kerja per hari 6 jam dengan efisiensi 80%
atau sama dengan 288 menit. Duty cycle dari las adalah 80% dari total waktu efektif atau sama
dengan 230,4 menit. Kebutuhan mesin las dengan total reparasi 1100 kg dibagi dengan waktu duty

cycle adalah 5 mesin las

Mesin gerinda

Mesin gerida adalah alat yang di gunakan untuk menghaluskan benda kerja. Menghaluskan
biasanya berupa benda kerja yang setelah di las maupun setelah di potong. Mesin gerinda juga di
gunakan cukup mudah, cukup satu orang yang mengoperasikannya. Sekain itu mesin gerinda ini
bisa di berbagai material, seperti baja, dan aluminium. Pada Gambar V. 22 merupakan gambar alat

dan Tabel V. 27 merupakan spesifikasi alat

Gambar V. 22 Mesin gerinda

(sumber : bhinneka.com)
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Tabel V. 27 Spesifikasi mesin gerinda

Spesifikasi Mesin
Daya 710 watt
Kecepatan 11000 rpm
Berat 1.4 kg
Diamond wheel 100 mm
Ukuran Spindel M10x 1.5
Wire cup brush 75 mm

c. Bengkel outfitting

Kompressor

Kompressor adalah mesin untuk memampatkan gas atau udara. Kompressor biasanya
menghisap udara lalu ditekan setelah itu di keluarkan dengan tekanan tinggi ada juga kompressor
yang menghisap sama halnya dengan vaccum cleaner. Biasanya kompressor di gunakan untuk
sandblasting, menyemprotkan air. Pada Gambar V. 23 merupakan gambar alat dan Tabel V. 28

merupakan spesifikasi alat.

Gambar V. 23 Kompressor

(sumber : alibaba.com)

Tabel V. 28 Spesifikasi mesin kompressor

Spesifikasi Mesin
Power 18.5KW/25HP
Tekanan 10 bar
Berat 460 Kg
Kecepatan motor 2930 rpm
Dimension
Length 1050 mm
Width 780 mm
Height 1125 mm
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Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

E—]. DT + ST
Keterangan : D
E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin
DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

. Dr+8Tr
= -T
Eel_ 60(menit) + S(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,861

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang
dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :
T P
N=%0DE
N = 10 (menit/ton) 1.1 (ton)
60 6 (jam).0.861

N=0.0173
N =1 unit
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Mesin las

Tabel V. 29 Spesifikasi mesin las

Spesifikasi Mesin
Output current 20-250A
Kawat las max 5 mm
Voltase AC 220 v 50-60Hz
Duty cycle 80% 230 menit
Rated Current 28 A

Kapatias reparasi per hari adalah 1100 kg, waktu aktif kerja per hari 6 jam dengan efisiensi 80%
atau sama dengan 288 menit. Duty cycle dari las adalah 80% dari total waktu efektif atau sama
dengan 230,4 menit. Kebutuhan mesin las dengan total reparasi 1100 kg dibagi dengan waktu duty

cycle adalah 5 mesin las
Pot blasting

Pot blasting adalah untuk menampung pasir silika atau steel great, setelah itu dikeluarkan
bersama angin yang memiliki tekanan tinggi. Pada Gambar V. 24 merupakan gambar alat dan Tabel

V. 30 merupakan spesifikasi alat

Gambar V. 24 Pot blasting

(Sumber : alibaba.com)
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Tabel V. 30 Spesifikasi Pot blasting

Spesifikasi Mesin

Volume 0.67 m3
tekanan udara 0.6 mpa
panjang pipa 7000 mm
dimensi

panjang 1120 mm
lebar 900 mm
tinggi 1890 mm

Perhitungan jumlah keperluan mesin ini perlu diketahui terlebih dahulu efisiensi operasinya,
yang dapat dihitung merujuk pada Persamaan 5.1. Dengan menggunakan persamaan tersebut

maka didapatkan faktor efisinsi mesin yang digunakan yaitu:

Keterangan :

E = Faktor efisiensi kerja pada sebuah mesin

DT = Down time dari sebuah mesin setiap harinya (menit)
ST = Set - up time untuk setiap proses operasi (menit)

D = Jam operasi kerja mesin yang tersedia setiap harinya (menit)

. Dr+S8T
= -T
Eel_ 60(menit) + S(menit)
6 ® 60(menit)
E =0,819

Setelah menghitung efisiensi mesin, selanjutnya untuk menentukan jumlah mesin yang
dibutuhkan untuk aktivitas operasi dihitung menggunakan rumus pada persamaan 5.2 sebagai

berikut :

N T P
" 60D.E
N = 10 (menit/ton) 1.1 (ton)
B 60 6 (jam).0.819
N =0.0336
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Cutting wheel

Cutting wheel berfungsi untuk memotong profil, pipa, dan benda lainnya. Biasanya alat ini
berputar dengan kecepaan tinggi sehingga menyebabkan objek yang akan diletakkan menjadi

terpotong. Pada Gambar V. 25 merupakan gambar alat dan Tabel V. 31 merupakan spesifikasi alat.

N =1 unit

Gambar V. 25 Cutting wheel

(Sumber : alibaba.com)

Tabel V. 31 Spesifikasi cutting wheel

Spesifikasi Mesin
Voltage 220V
Power 3 Kw
Speed 2800 r/min
dimensi
panjang 730 mm
lebar 400 mm
tinggi 580 mm

Tool box

Tool box berisi perlatan perkakas yang dibutuhkan untuk memperbaiki dan memasang mesin kapal.

Tool box sendiri berisi :

9 Screwdriver Bits
6 Hexagon Socket Wrenchs
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30 Screws
1 Flat-nose Pliers



8 Precision Bits 1 Combination Pliers

2 Adaptors 1 Tester
1 Ratchet Hand Screwdrivers 1 Hammer
8 Allen Keys 1 Cutter
3 Masonry Drill Bits 1 Measuring Tape 3m
30 S-Plugs 1 Insulation Tape
1 Torch 1 Handsaw
1 Wrench

Gambar V. 26 Tool box

(Sumber : alibaba.com)

d. Fasilitas penunjang

Komputer
Komputer digalangan sangatlah penting, mulai dari proses data administrasi, sampai ke bagian

engineering membutuhkan komputer. Semua akses di galangan menggunakan komputer, sehingga
mempermudahkan pekerja. Pada Gambar V. 27 merupakan gambar alat dan Tabel V. 32 merupakan

spesifikasi alat

Gambar V. 27 Komputer
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(sumber : infomenarik.net)

Tabel V. 32 Spesifikasi komputer

Spesifikasi Mesin
prossesor Intel Core i5
layar 23" inchi
memory 320 GB
Ram 2GB

bluetooth
lainnya HDMI
Card reader

Winch

Winch berguna untuk menarik kapal yang ada mau naik ke dock melalui slipway. Pada

Gambar V. 28 merupakan gambar alat dan Tabel V. 33 merupakan spesifikasi alat.

Gambar V. 28 Winch
(Sumber : alibaba.com)

Tabel V. 33 Spesifikasi winch

Spesifikasi Mesin
sistem pressure 23 Mpa
diameter of rope 44 mm
sistem pressure 23 Mpa
number of rope layer 9
speed at 1 layer 8.5 m/min
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V.9 Kebutuhan Suber Daya Manusia

Sebagai galangan reparasi khsusus Polair dibutuhkan sebuah struktur organisasi yang
membuat menunjang kinerja galangan ini. Sebuah suber daya manusia terbagi menjadi 2, yaitu

tenaga kerja langsung, dan tenaga kerja tidak langsung.

V.9.1 Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang langsung melalui proses produksi.
Mengetahui jumlah dari tenaga kerja langsung ini dengan jumlah orang dalam setiap pengerjaan
dan jumlah dari jam orang itu sendiri. Untuk tenaga kerja yang diperlukan dalam galangan kapal
reparasi khusus Polair ini tidak jauh berbeda dengan tenaga kerja di galangan reparasi lainnya.
Karena kapal Polair ini tidak jauh berbeda dengan kapal lainnya.

Tenaga kerja langsung untuk galangan reparasi khusus Polair ini adalah :
1. Welder

Fitter

Helper

Crane Operator

Painter/Sandblaster

Foreman

Supervisor

o N & = KN N

Engineer

Menentukan jumlah dari tenaga kerja langsung, penulis melakukan asumsi. Selain dengan
asumsi ada juga dengan perhitungan jumlah mesin sesuai dengan sub bab diatas. Jenis pekerjaan
dan jenis kegiatan juga memperngaruhi jumlah tenaga kerja langsung. Untuk tenaga kerja langsung
hampir semua berasal dari subcon, Cuma beberapa yang pegawai tetap.

Proses reparasi di butuhkan tenaga kerja yang berdasarkan dari jumlah operator dari setiap
mesin, contohnya adalah pekerjaan painting, sandblasting, welding, maka dari itu banyak tenaga
kerja yang dibutuhkan berdasarkan dari jumlah mesin. Sehingga ada pekerjaan tergantung dari
jumlah mesin yang ada. Contohnya untuk mesin welding. Untuk mesin welding terdiri dari welder,

fittiter, dan helper. Pada Tabel V. 34 menunkukkan rincian SDM pada mesin yang ada.
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Tabel V. 34 Tabel Jumlah SDM

Tabel V. 35 Tabel Jumlah SDM

Tabel V. 36 Tabel Jumlah SDM




Dari table V. 31 di dapatkan tenaga kerja langsung sebagai berikut :

Tabel V. 37 tenaga kerja

Welder 19
fitter 6
helper

operator crane

operator machine 13

Galangan reparasi khusus Polair ini selain tenaga kerja di atas terdapat juga tenaga kerja
langsung lainnya, seperti engineering, foreman, supervisor, QA/QC, dan safety. Tenaga yang di
butuhkan pun tidak sedikit. Dalam reparasi kapal Polair ini dibutuhkan beberapa tenaga kerja
dibagian engineering dibutuhkan 3 orang untuk membantu ketika kapal Polair untuk di reparasi,
bagian dimana yang akan direparasi dan bagian mana yang akan dahulu yang direparasi. Bagian
supervisor dan QA/QC berjumlah 2 orang. Untuk bagian foreman dibutuhkan 5 orang.

Maka di dapatkan tenaga kerja langsung yang dibutuhkan pada Tabel V. 38 :

Tabel V. 38 Tenaga Kerja Langsung

supervisor

foreman
QA/QC

Welder 19
fitter 6
helper

operator crane

operator machine 13
total 55

V.9.2 Tenaga Kerja Tak Langsung

Tenaga kerja tak langsung adalah tenaga kerja yang tidak berkaitan langsung dengan proses
produksi yang ada. Sementara untuk perbandingan tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tak
langsung adalah 70:30.

Perhitungan tenaga kerja tak langusng disesuaikan dengan tenaga kerja tak langsung. Jumlah
tenaga kerja langsung adalaha 60 orang. Sementara untuk tenaga kerja total yang dibutuhkan adalah

sebagai berikut :
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TK

= Tenaga Kerja Langsung x (100/70)
=55 x (100/70)
=79 orang

Menghitung tenaga kerja tak langsung adalah sebagai berikut :

TKTL

=30% x TK keseluruhan
=30%x 79
=25 orang

Tenaga kerja tak langsung disini adalah tenaga kerja staff perkantoran.

V.9.3 Struktur Organisasai
Sebuah perusahaan haruslah mempunyai organisasi. Perusahaan yang baik mempunyai

organisasi yang baik juga, karena organisasi ini mengelolah galangan ini. Berdasarkan buku buku

Ship Production Second Edition yang ditulis oleh Richard Lee Storch, dkk pada tahun 1995. Pada

perencanaan sistem perusahaan ini, galangan akan dipimpin oleh seorang General Manager yang

bertanggung jawab langsung pada seluruh kegiatan pada galangan. General Manager akan dibantu

pekerjaannya oleh kepala departemen yang memimpin masing-masing departemen yang telah

direncanakan. Oleh karena itu galangan kapal khusus reparasi Polair ini mempunyai struktur

organisasi sebagai berikut :
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» Departement Engineering

Departement ini adalah untuk bidang segala desain dan teknologi, jika ada reparasi yang
akan membuat repair list. Department ini juga harus menjaga rahasia karena kapal yang
akan di reparasi adalah kapal milik polisi yang mempunyai kerahasiaan yang tinggi.

» Departement Produksi

Departement produksi adalah department yang berhubungan langsung dengan proses
reparasi kapal. Selain itu department ini juga mengatur jadwal reparasi dalam sekian
waktu.

» Departement Keuangan dan Administrasi

Departement Keunangan dan administrasi adalah department yang mengelolah
keunangan galangan baik yang masuk dan keluar, serta mengelolah surat surat yang
masuk dan keluar. Serta mengelolah sumber daya manusia, baik untuk K3 maupun
training

» Departement Purchasing



Sasaran Utama Purchasing adalah untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas pasokan
material dan juga mengurangi biaya-biaya terkaitnya sehingga biaya pembuatan barang
jadi dapat ditekan seminimal mungkin.
» Departement Quality Assurance
Departement ini bertugas unutk memastikan semua pekerjaan dalam kualitas bagus.
Dengan kata lain pekerjaan reparasi, alat — alat yang digunakan, hasil pekerjaan bagus
tidaknya ditentukan oleh Departement ini. Ketentuan dari pekerjaan berdasarkan survey
dari owner, dan class.
» Departement Pengendali Proyek
Setiap ada proyek berjalan dibutuhkan pengendali proyek untuk mengendalikan semua
kegiatan reparasi yang ada di galangan. Serta bertanggung jawab juga terhadap
memonitoring pada bagian budget, penjadwalan, penggunaan material, serta progress
keseluruhan dari seluruh kegiatan yang ada pada galangan.

Setelah mengetahui sumber daya angsung dan sumber daya tak langsung, maka didapatkan struktur

organisasi sebagai berikut

) . Direktur Diire ktur . .
Direktur Direktur Dire ktur Direktur

Purchasing Produksi Quality e e

Purchasing Purchasing
Assurance Proyek

Drivisi

Pengendali

Provek

Divisi
Administra
=i

Diwisi
Machinary

Diwvisi
Outfitting

Gambar V. 29 Gambar Struktur Organisasi
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Dari struktur organisasi diatas menunjukan posisi dalam galangan kapal reparasi khusus Polair,

untuk detail dari tenaga kerja tak langsung dapat diketahui pada Tabel V. 39 :

Tabel V. 39 Perencanaan Temaga Kerja Tak Langsung

No | Tenaga Kerja Jumlah
1 | Direktur Utama 1
2 Direktur Engineering 1
3 Divsi rekayasa umum 1
4 | Direktur Purchasing 1
5 | Divisi Pembelian 1
6 Direktur Keungan dan administrasi 1
7 | Divisi Pembendaharaan 1
8 | Divisi admisnistrasi 1
9 | Divisi SDM 1
10 | Direktur Quality Assurance 1
11 | qa/Qc 1
12 | pirektur Produksi 1
14 | Divisi konstruksi 1
15 | Divisi outfitting 1
16 | Divisi machinery 1
17 | Direktur Manajemen Proyek 1
18 | Pengendali proyek 2
19 | Cleaning Service 3
20 | Keamanan 2

V.10 Waktu penjadwalan reparasi

Galangan kapal reparasi khusus Polair ini direncanakan bahwa kapasitas reparsai yang harus
dicapai dalam waktu satu tahun adalah sekitar 42 kapal. Untuk itu diperlukan jadwal reparasi yang
membantu serta optimal berdasarkan waktu reparasi kapal itu sendiri. Pada dasarnya tiap bengkel
harus bekerja pada sesuai prosedur yang berlaku dan bekerja sesuai jadwal, sehingga tidak

memperlambat reparasi.
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Tabel V. 40 Waktu Pekerjaan

No Fasilitas Waktu
Pekerjaan
1 Bengkel fabrikasi 10 hari
2 Bengkel Mesin 8 hari
3 Bengkel Outfitting 2 hari

Dari Tabel V. 40 bisa dilihat maka, bengkel fabrikasi membutuhkan waktu pekerjaan 10

hari, bengkel mesin membutuhkan waktu pekerjaan 8 hari, dan bengkel outfitting membutuhkan

waktu pekerjaan 2 hari. Pada Tabel V. 41 penjabaran jadwal pekerjaan sesuai dengan pekerjaannya.

Tabel V. 41 Jadwal Reparasi

Reparasi/Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun
Minggu 1123412 |3(4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3(4|1|2|3]|4
Preparation
Hull Repair 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Machinary &
Propulsion
Repair 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

. 1 1 1
Outfitting 1 2 3 4| |s 6 7 8 9 0 1 2
Reparasi/Bulan Jul Ags Sep Okt Nov Des
Minggu 1(2(3(4|1{2|3|4|1|2|3(4|1(2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4
Preparation
Hull Repair 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
Machinary &
Propulsion
Repair 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
Outfittin 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2

8 3 4 5 6| |7 8| |9 0 1 2 3 4

V.11 Luas Area dan Layout galangan

Perencaan galangan dan penyusuna /ayout galangan harus memperhatian masalah alur material

produksi, dan juga mengacu pada buku Shipyard Layout and Equipment. Alur produksi harus

seimbang antar yang masuk dengan yang digunakan, selain itu persamaan kapasitas disebuah
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galangan atau keluaran dari setiap proses yang ada. Apabila proses antara kapasitas suatu proses
dengan proses lainnya berjalan dengan lancer, maka alur produksi dari galangan tersebut juga
berjalan lancer juga. Apabila tidak seimbang maka keluaran maksimum yang dicapai ditentukan
produksi akan berjalan lambat. Perencanaan dan pengembangan tata letak galangan kapal perlu
mengikuti suatu prinsip dasar sebagi berikut :

» Menjaga agar setiap material atau produk antara dapat bergerak sepanjang lintasan yang
tidak terpotong dan sepanjang langkah yang lintasan yang tidak terpotong dan
sepanjang langkah yang minimum.

» Memberikan marshaling area / space yang cukup luas dan diletakan secara strategis pada
keseluruhan area bengkel dan galangan.

» Menjaga jumlah gerakan perpindahan material atau produk antara sampai pada batas
minimum.

» Memberikan suatu porsi kesempatan yang cukup luas bagi fleksibilitas dan pengembangan
di masa yang akan datang.

» Memberikan suatu lingkungan kerja yang cukup pada setiap area produksi, khususnya

ditinjau dari segi keselamatan, kenyamanan dan efisiensi.

Dalam tata letak galangan kapal ini sangat penting bagi galangan. Bagaimana alur material
dari datang ke galangan sampai akhirnya diolah dengan baik dan benar. Galangan kapal repasi
khusus Polair ini mempunyai luas 3500 m”. Galangan reparasi khsus Polair ini mempunyai fasilitas
sebagai berikut :

1. Dock
Dock yang akan digunakan oleh galangan ini adalah s/ipway. Untuk slipway yang digunakan
904,5 m*> dengan panjang 67 m dan lebar 14 m. Slipway tersebut cukup untuk satu kapal
saja.

2. Bengkel Fabrikasi
Material yang akan digunakan untuk reparasi kapal dikerjakan di tempat ini. Bengkel
fabrikasi sendiri memiliki luas sekitar 13 x 9 m® Dengan luas 117 m® fasilitas yang
digunakan pada bengkel fabrikasi adalah mesin blasting, mesin press pelat, mesin bor
magnet, travo las, forklift, shot blasting machine, mesin bending , mobile crane.

3. Bengkel Outfitting
Bengkel outfitting ini digunakan untuk memproses dan pengkerjaan semua perlengkapan

dari kapal Polair dan pekerjaan pipa. Mulai dari alat keselamatan, railing, tangga, dan alat
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APAR. Luas dari bengkel outfitting ini adalah 13 x 9 m”. Fasilitas dari bengkel ini adalah
tanki & gun pengecatan kompressor, kompressor, mesin potong pipa, mesin bubut , mesin
bending pipa, mesin bor pipa, mesin gerinda, mesin bor pistol, travo las

. Bengkel Mesin

Bengkel mesin ini adalah untuk memperbaiki dari mesin kapal, kelistrikan, dan propulusi
lainnya. Selain mesin, dan pompa juga dikerjakan di bengkel ini. Untuk luas dari bengkel ini
adalah 13 x 9 m*> Mesin bubut, Mesin frais/ Bor Miling, Mesin Bor Pistol, Mesin skrap,
Mesin gerinda dia 4”, Mesin gerinda dia 5, Hand grinder, Overhead crane, Mesin Bor

Magnet.

. Perkantoran

Kantor haruslah menunjang kegiatan galangan kapal, karena disana banyak tenaga kerja tak
langsung berada. Kantor juga disesuaikan oleh luas galangan dan jumlah dari tenaga kerja
yang ada.

Gudang Peralatan

Gudang Peralatan berisi dengan barang - barang yang akan dipakai untuk disimpan
sementara, contohnya adalah cat, kawat las, peralatan galangan, mesin yang akan dipakai
oleh kapal. Peralatan ini berisi barang yang mudah terbakar jadi sangat hati — hati.

Gudang Material

Gudang material ini dipakai untuk menyimpang segala material yang datang. Baik pelat,
profil, dan elekroda. Gudang material ini merupakan suatu titik awal suatu proses produksi,
sehingga lokasi dari gudang material ini diusahakan agar sedekat mungkin dengan pintu
masuk galangan kapal.

Gudang material memiliki fungsi utama untuk menunjang proses produksi khususnya untuk
memberikan fasilitas penerimaan, pemeriksaan dan penyimpanan material yang dibutuhkan

galangan kapal.

. Mushollah

Untuk luas dari mushollah ini ada ketentuannya dan digunakan standart untuk bangunan
Negara dengan kebutuhan luas sekitar 0.8 m* — 1 m”. Mushollah yang akan direncanakan ini
harus menampung sekitar 50% dari jumlah seluruh tenaga kerja. Untuk jumlah tenaga kerja
seluruhnya berjumlah 83 orang

83 orang x Im? = 83 m’

832=412m’

5mx9m=45m?
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Untuk musholla direncanakan adalah 45 m>
9. Pos keamanan

Pos keamanan terletak didekat gerbang utama, Pos kemanan berfungsi untuk memantau
kendaraan yang masuk dan keluar, juga memantau tamu yang masuk dan keluar. Luas dari

pos keamanan adalah 15 m*.

10. Parkir
Luas dari area Parkir adalah 6 x 3 m®. Area 96arker yang ini dugunakan oleh kendaraan

mobil, motor, dan truk.

[5 [ [B]2T yeo O
5 ] 16
14
1
8 | e—
[19
m 1 ‘ ( Alur pekerja
+— 9
4 @ Alur material
11 [ ¢—a ‘ @ Alur reparasi
12 44— = 1ﬂ
13 I

Gambar V. 1 Layout galangan



Keterangan :
1. Slipway (107 m x 23 m)
Parkir (6 m x 3 m)
Kantor (6 m x 4 m)
Kantin (5 m x 3 m)
Musholla ( 6 m x 5 m)
Kantor Tamu (4 m x 5 m)
Kantor subcon ( 8,4 mx2,6)
Gudang Matrial (13 m x 9 m)
Ruang Genset (3 m x 3 m)
. Gudang Peralatan (9,2 m x 5,1 m)
. Bengkel Fabrikasi (13 m x 9 m)
. Bengkel Mesin (13 m x 9 m)
. Bengkel outfitting (13 m x 9 m)
. Toilet (4,6 m x 1,6 m)
. Pos Pembuangan Limbah ( 14 m x 4 m)
. Pos satpam (4 m x 4 m)

AR S I S

—_— —
—_ O

— e
AN L B W N

Gambar V. 2 Gambar 3D Galangan

Alur Pekerja
Alur pekerja yang dimaksud adalah arah pekerja mulai dari masuk ke galangan hingga pekerja
sampai ke tempat kerjanya masing - masing. Pada /ayout galangan pada gambar V.28 di jelaskan

ketika para pekerja masuk ke galangan maka para pekerja memparkir kendaraannya di area Parkir
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(2). Setelah mereka memparkir kendaraannya, para pekerja bisa langsung ke tempat kerjanya
masing — masing. Para tenaga kerja tak langsung akan memasuki daerah kantor (3). Untuk para
pekerja langsung bisa memasuki daerah bengkel — bengkel, yaitu bengkel fabrikasi (11), bengkel
outfitting (13), dan bengkel mesin (12).

Alur Material
Alur material adalah penggerakan material ketika datang hingga material tersebut diletakkan pada
tempat penyimpanan. Pada /ayout ini material yang masuk menggunakan truk, material yang datang

diletakkan di gudang material (8) dan gudang peralat (10).

Alur Reparasi

Alur reparasi kapal pada layout galangan ini adalah alur pergerakan kapal dari ketika akan
dinaikkan hingga diturunkan lagi dari area reparasi pada galangan. Serta penggerakan reparasi dari
kapal yang sedang diperbaiki. Dari kapal melalui bengkel bengkel sekitar yaitu, bengkel fabrikasi
(11), bengkel outfitting (13), bengkel mesin (12).
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BAB VI
ANALISA EKONOMIS PEMBANGUNAN GALANGAN REPARASI
KHUSUS POLAIR

VI.1 Analisis Investasi

Pada pengembangan sebuah galangan tidak lepas dari permasalahan besarnya invesasi yang
akan dikeluarkan untuk pengembangan galangan tersebut. Sejalan dengan perubahan fokus
pekerjaan pada suatu galangan kapal tentu juga akan memberikan penambahan biaya investasi baru
yang akan dikeluarkan oleh pihak galangan. Biaya yang akan dikeluarkan pada galangan ini adalah
berasal dari dana sendiri dan memijam bank sekitar 30%. Pada bab ini akan dibahas mengenai

perhitungan ekonomis berupa biaya investasi yang akan dikeluarkan oleh pihak galangan.

V1.2 Perencanaan Biaya Investasi

VI1.2.1 Biaya Investasi Tanah dan Bangunan

Pada pembuatan galangan reparasi kapal Polair di Kota Bitung di butuhkan lahan sekitar
4655 m”. Untuk memenuhi kebutuhan pada galangan di perlukan beberapa Investasi salah satunya

adalah Investasi Tanah dan bangunan. Berikut dibawah ini perincian Investasi tanah dan bangunan.

Tabel VI. 1 Biaya Investasi Tanah dan Pembangunan

INVESTASI TANAH DAN BANGUNAN

NO DESKRIPSI 5 UKURAN L LUAS (M?) (:S;i':” To;:;lgﬁ)m
1 | Luas Lahan Keseluruhan 98,10 50,00 490511 500.000,00 | 7.357.500.000,00
o | Kantor 6,00 4,00 24 5.000.000,00 | 120.000.000,00
3 | Gudang Peralatan 9,10 5,10 46,41 3.000.000,00 | 139.230.000,00
4 | Gudang Material 13,00 9,00 117 3.000.000,00 |  351.000.000,00
> | Bengkel Fabrikasi 13,00 9,00 117 3.000.000,00 | 351.000.000,00
g | Bengkel Mesin 13,00 9,00 117 3.000.000,00 |  351.000.000,00

99




Biaya Investasi Tanah dan Pembangunan (lanjutan)

7 | Bengkel Outfitting 13,00 9,00 117 3.000.000,00 | 351.000.000,00
Ruang Genset dan sistem
8 | distribusi listrik 3,00 3,00 9 3.000.000,00 27.000.000,00
9 | Musholla 6,00 5,00 30 3.000.000,00 90.000.000,00
10 | Pos Keamanan 2,00 2,00 4 2.000.000,00 8.000.000,00
11 | Parkiran 1.000.000,00
6,00 3,00 18 18.000.000,00
12 | Toilet 4.6 1.6 7,36 2.000.000,00 14.720.000,00
13 | Parikir mobile crane 9,5 2.3 21,85 2.000.000,00 43.700.000,00
14 1 vantor Class 4,00 5,30 212 5.000.000,00 |  106.000.000,00
15 | Kantor Subcon 8.4 2.6 21,84 4.000.000,00 87.360.000,00
JUMLAH 9.415.510.000,00

V1.2.2 Investasi Fasilitas

Dari Tabel VI.1 untuk investasi tanah dan bangunan membutuhkan sekitar Rp.

9.415.510.000,00

Dalam galangan kapal investasi fasilitas sangatlah perlu. Fasilitas didalam galangan sendiri

bermacam — macam sesuai dengan kebutuhan dari galangan. Fasilitas galangan kapal reparasi

khusus Polair mempunyai nilai investasi sebesar Rp. 6.487.037.000,00. rincian biaya investasi

sebagai berikut :
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Tabel VI. 2 Investasi Fasilitas

1 Bengkel Fabrikasi 3.235.220.000,00
2 | Bengkel Mesin 201.250.000,00
3 | Bengkel Qutfitting 2.064.105.000,00
Fasilitas kantor dan
4 | penunjang 986.462.000,00
Total 6.487.037.000,00




V1.2.3 Investasi Sarana Pokok

Investas fasilitas pokok sangat penting untuk proses reparasi kapal Polair yang akan di

lakukan. Total unutk fasilitas pokok yang diperlukan adalah sejumlah Rp. 1.035.350.000,00

Tabel VI. 3 Fasilitas Pokok

Slipway winch 2 12.000.000,00 24.000.000,00
Cradle 2 75.000.000,00 150.000.000,00
Slipway rail 2461 m3 350.000,00 861.350.000,00
Total 1.035.350.000,00

V1.2.4 Total Biaya Investasi

Investasi tanah dan bangunan, Investasi fasilitas dan Instalasi Investasi sarana pokok jika di

jumlah kan sebesar Rp. 16.937.897.000,00 dengan rinciain pada Tabel VI. 4

Tabel VI. 4 Total Investasi

1 | Total harga bangunan dan tanah 9.415.510.000,00
Total harga investasi fasilitas 6.487.037.000,00
3 | Total Harga Sarana Pokok 1.035.350.000,00
Total Rp 16.937.897.000,00

V1.3 Biaya Pengeluaran Gaji Tenaga Kerja

Perhitungan biaya pengeluaran gaji tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tak langsung
dilakukan untuk durasi selama 1 tahun. menunjukkan besarnya pengeluaran untuk biaya tenaga
kerja tak langsung dan tenaga kerja langsung pada galangan reparasi khusus Polair. Besar gaji

tenaga kerja berdasarkan tabel V1.5 sebagai berikut :
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Tabel VI. 5 Biaya Pengeluaran Tenaga Kerja

Direktur Utama 1 30.000.000,00 30.000.000,00
Engineering Departement

Kepala Departemen 1 15.000.000,00 15.000.000,00
Rekayasa umum 1 7.000.000,00 7.000.000,00
Keuangan dan

AdministrasiDepartemen

Kepala Departemen 1 15.000.000,00 15.000.000,00
Pembendaharaan dan 1

Administrasi 7.000.000,00 7.000.000,00
SDM 1 7.000.000,00 7.000.000,00
Purchasing Departement

Kepala Departement 1 15.000.000,00 15.000.000,00
Pembelian 1 7.000.000,00 7.000.000,00
Production Departement 1 15.000.000,00 15.000.000,00
Contraction Workshop

a. Kepala 1 5.000.000,00 5.000.000,00
b. Staff 1 3.000.000,00 3.000.000,00
Machinery & Propulsion

Workshop

a. Kepala 1 5.000.000,00 5.000.000,00
b. Staff 1 3.000.000,00 3.000.000,00
Outfitting Workshop

a. Kepala 1 5.000.000,00 5.000.000,00
b. Staff 1 3.000.000,00 3.000.000,00
Project management

Kepala Departement 1 15.000.000,00 15.000.000,00
Pengendali Proyek 1 7.000.000,00 7.000.000,00

Quality Assurance




Biaya Pengeluaran Tenaga Kerja (Lanjutan)
Kepala Depaetement 1 15.000.000,00 15.000.000,00
QAIQC 2 7.000.000,00 14.000.000,00
Security 3 2.500.000,00 7.500.000,00
Cleaning Service 2 2.500.000,00 5.000.000,00
IR 205.500.000,00

Dari Tabel VI.5 maka biaya yang dikeluarkan seluruhnya untuk gaji tenaga kerja adalah Rp.
205.500.000.

VI.3 Pendapatan Galangan

Pendapatan galangan berdasarkan dari jumlah kapal Polair yang akan direparasi, jumlah
yang direparasi adalah 24 kapal tiap tahun. Jumlah kapal Polair adalah 72 kapal, sementara untuk
reparasi setiap 2 tahun. Pendapatan galangan berdasarkan repair list yang di survey setiap 2 tahun
(Intermediate Survey). Setelah dilakukan analisa pendapatan dengan kapal Polair saja, payback
period terlalu lama, maka dari itu perlu ditambah jumlah kapal reparasi untuk meningkatkan
pendapatan. Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut, Pasar yang di ambil selain kapal Polair
adalah kapal - kapal dari Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) di daerah Bitung maka dari itu
kapal — kapal tersebut bisa untuk menambah pendapatan galangan. KKP memunyai 66 kapal di

Bitung. Dari jumlah tersebut bisa dalam per tahun galangan reparasi sebanyak 48 kapal per tahun

Tabel VI. 6 Asumsi Pendapatan galangan

Reparasi Kapal Polair 330.000.000,00
Estimasi Laba 15% 49.500.000,00
Overhead (listrik, air dll) 5% dari Reparasi 6% 19.800.000,00
Harga jual 399.300.000,00
Waktu Kerja 14 Hari
Target Reparasi 24
Kenaikan Pendapatan 7%

Pada tabel VI.6 dapat dilihat bahwa asumsi pendapatan galangan reparasi kapal Polair.
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Rp. 9.583.200.000,00 dengan asumsi bahwa awal masih 50% dari kapal yang ada, karena dalam

Tabel VI. 7 Rencana Pendapatan

2018

2019

2020

2021

50%

100%

100%

100%

9.583.200.000,00

19.166.400.000,00

20.508.048.000,00

21.943.611.360,00

9.583.200.000,00

19.166.400.000,00

20.508.048.000,00

21.943.611.360,00

kondisi tahun awal galangan butuh penyesuaian.

V1.4 Analisa Kelayakan Investasi

Dengan memperhatikan estimasi yang pendapatan dan keuntungan, maka dapat disusun
perhitungan net present value dengan beberapa asumsi sebagai berikut :

e Harga-harga yang ditetapkan adalah harga pada bulan Juli 2016 dan kemungkinan masih akan

terjadi kenaikan harga.

e Harga peralatan produksi sangat bervariasi tergantung oleh spesifikasi alat dan hasil negosiasi

dengan pihak penjual.

e Diasumsikan penetapan tingkat suku bunga pinjaman adalah suku bunga komersial pada bank

pemerintah/swasta dalam rupiah rata-rata sebesar 10,25 %/tahun

value berdasarkan estimasi pendapatan dan keuntungan dan rencana investasi dengan rincian pada

Tabel VI.8 sebagai berikut.
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Dari Tabel VI. 7 menunjukan bahwan pendapatan glaangan pada tahun 2018 adalah sebesar

Dengan memperhatikan asumsi tersebut diatas, maka telah disusun perhitungan net present




Tabel VI. 8 Perhitungan NPV

TAHUN
DESKRIPSI 2017 2018 2024 2025
0 1 7 8
Dana Awal
Modal Sendiri 5.081.369.100,00
Pinjaman 11.856.527.900,00
Investasi
NO 9.415.510.000,00
NO 6.487.037.000,00
INVESTASI SARANA POKOK 1.035.350.000,00
Total 16.937.897.000,00
Uang Masuk )
Pendapatan 9.583.200.000,00 26.881.867.491,29 28.763.598.215,68
Uang Keluar
Biaya Langsung (8.244.996.000,00)| (16.741.617.425,36)| (16.799.480.645,13)
Biaya Tidak Langsung (205.500.000,00) (205.500.000,00) (205.500.000,00)
Uang Keluar Berdasarkan Aktivitas Investasi
Investasi Ulang (1.060.821.860,00)| (1.730.696.397,26)| (1.967.603.446,86)
Uang Keluar Berdasarkan Aktivitas Keuangan
Pembayaran Angsuran Pinjaman (365.838.407,93) (656.993.219,18) (724.335.024,14)
Pembayaran Angsuran Bunga Pinjaman (1.215.294.109,75) (924.139.298,50) (856.797.493,53)
Total Pengeluaran (11.092.450.377,68)| (20.258.946.340,29)| (20.553.716.609,66)
Pendapatan Sebelum Pajak (1.509.250.377,68) 6.622.921.150,99 8.209.881.606,01
Pajak 21% 316.942.579,31 1.390.813.441,71 1.724.075.137,26
Pendapatan Setelah Pajak (16.937.897.000,00)| (1.826.192.956,99) 5.232.107.709,29 6.485.806.468,75
Akumulasi Pendapatan (1.826.192.956,99)| 11.342.338.756,99 | 17.828.145.225,75
Tabel VI. 9 IRR dan Payback Period
ROI: Rp 890.248.226 | IDR
IRR : 16,41%
7,86 | Tahun
Payback Period : 7 | Tahun
10 | Bulan

Pada Tabel VI.9 diatas menunjukkan bahwa waktu investasi untuk pembangunan galangan

reparasi kapal Polair kembali pada tahun 2024, pada tahun ke-7 bulan ke-10 dengan nilai Return On

Investment sebesar Rp. 890.248.226. Dengan nilai Internal Rate of Return sebesar 16,41% lebih

besar dari bunga bank yang telah ditetapkan yakni 10,25%. Sehingga investasi pembangunan

galangan reparasi kapal Polair layak dilakukan.

105



(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

VII.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan perhitungan dan penelitian maka kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Potensi pembangunan galangan kapal reparasi khusus Polair cukup tinggi terutama di
Indonesia bagian timur, karena di Indonesia bagian timur belum memiliki fasilitas
maintenance kapal Polair. Pembangunan galangan reparasi khusus Polair ini sangat perlu
karena banyaknya kejahatan di perairan Indonesia bagian timur, Sehingga maintenance
secara berkapal sangat diperlukan untuk 73 armadakapal Polair. Galangan kapal reparasi
khusus Polair ini perlu adanya penambahan pendapatan, salah satunya dari kapal

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) di Bitung dengan jumlah 66 armada.

2. Pembangunan galangan kapal reparasi khusus Polair direncanakan berlokasi di daerah
Bitung, Kecamatan Mandidir, Kelurahan Mangudilir barat, Sulawesi Utara. Pemilihan lokasi
di Kota Bitung sendiri adalah rekomendasi dari pihak Polair. Polair menjadikan Bitung
menjadi basis pertahanan Indonesia Timur. Luas dari galangan ini adalah 15194 m? dengan
fasilitas berupa satu slipway, satu kantor, satu gudang peralatan, satu gudang material, satu
musholla, satu kantor tamu, satu kantor subcon, satu bengkel fabrikasi, satu bengkel mesin,

dan satu bengkel outfitting.

3. Nilai investasi sekitar Rp 16.937.897.000,00, perlu ada penambahan pendapatan galangan
dari luar kapal Polair sebanyak 48 kapal per tahun dan perkiraan investasi kembali pada
tahun ke-7 bulan ke-10 dengan nilai Return On Investment sebesar Rp. 890.248.226,00.
Nilai Internal Rate of Return sebesar 16,41% lebih besar dari bunga bank yang telah
ditetapkan yaitu 10,25%. Sehingga investasi pembangunan galangan reparasi kapal Polair

layak untuk dilakukan.
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VIL.2 Saran

1. Perlu adanya SOP (Standard Operating Procedure) reparasi untuk kapal Poair sehingga
meningkatkan kualitas kontrol yang benar dan menjaga kualitas dari material tersebut.

2. Sebagai referensi untuk pihak akademik dan penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN A

Spesifikasi Kapal, Jumlah Kapal Polair di Indonesia bagian Timur, Tingkat
Kejahatan di Indonesia bagian Timur



Lampiran

Spesifikasi kapal

Kapal Al

Dimensi

1. Panjang :>80m

2 Lebar :7.5-14m

3. Tinggi :5-Tm

4.  Sarat :3-5m

5. Displament :>700 ton
Bahan

1.  Badan kapal : Baja

2. Bangunan atas : Aluminium
Kecepatan

1. Kecepatan penuh | : 25-30 Knot

2. - Kecepatan - 20-25 Knot

operasi

.3' . Kecepatan : 15-20 Knot

jelajah

| d. | Jenis mesin induk |

: Diesel engine |

| e. | Jumlah mesin induk | : 2 unit |

Perlengkapan Khusus

1. Pemadan : 1 unit
2. Water cannon : 2 unit
3.  Peralatan SAR : 1 unit
4. Peralatan .
gandeng : 1 unit
5.  Peralatan selam : 2 unit




Peralatan Kepolisian

1.  Mesin tik : 2 unit

2. Kamera : 1 unit

3. Borgor : 10 buah

4.  Daktiloskopi : 1 unit

5. Kamera bawah .

Air : 1 unit

6. Handycam : 1 unit

7. Lab. Mini : 1 unit

8.  Kantong mayat : 10 unit

9.  Baju tahan api : 10 unit

10. Masker gas : 20 unit

Bahan bakar

1.  Kapasitas : 110-150 ton

Air tawar

1.  Kapasitas : 15-20 ton

Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 36 orang

2. Aircrew : 6 orang

3. Cadangan : 2 orang

4. Tahanan : 8 orang

5. R. pemeriksaan : 1 unit

6.  R.barang bukti : 1 unit
:Pendingin

7. Sistem pendingin

ruangan




Kapal A2

a. | Dimensi
1. Panjang :62-79 m
2 Lebar :7,5-12m
3. Tinggi :5-7Tm
4.  Sarat :3-5m
5 Displacement : 500-700 ton
b. | Bahan
1.  Badal kapal : Baja
2.  Bangunan atas : Aluminium
c. | Kecepatan
1. Kecepatan penuh | : 25-30 Knot
2. ' Kecepatan - 20-25 Knot
operasi
3 Kecepatan | . 15 50 Knot
jalajah
d. | Jenis mesin induk : Diesel engine
e. | Jumlah mesin induk : 2 unit
f. | Perlengkapan Khusus
1. Pemadan : 1 unit
2. Water cannon : 2 unit
3. Peralatan SAR : 1 unit
4. Peralatan .
1 unit
gandeng
5.  Peralatan selam : 2 unit
g. | Peralatan Kepolisian
1 Mesin tik : 2 unit
2. Kamera : 1 unit
3. Borgor : 10 buah
4.  Daktiloskopi : 1 unit
5 Kamera bawah .
: 1 unit

Air




6. Handycam : 1 unit

7. Lab. Mini : 1 unit

8.  Kantong mayat : 10 unit

9.  Baju tahan api : 10 unit
10. Masker gas : 20 unit
Bahan bakar

1.  Kapasitas : 80-110 ton
Air tawar

1. Kapasitas : 15-20 ton
Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 36 orang
2. Aircrew : 6 orang
3. Cadangan : 2 orang
4. Tahanan : 8 orang
5. R. pemeriksaan : 1 unit

6.  R.barang bukti : 1 unit

7. Sistem pendingin -Pendingin

ruangan




Kapal A3

a. | Dimensi

1. Panjang :48-61 m

2 Lebar :7,5-12m

3.  Tinggi :5-7Tm

4.  Sarat :3-5m

5. Displacement :310-500 ton
b. | Bahan

1.  Badan kapal : Baja

2. Bangunan atas : Aluminium

c. | Kecepatan

1.  Kecepatan penuh | : 25-30 Knot

2. . Kecepatan -20-25 Knot
operasi
3. Kecepatan | 15 0 Knot
jalajah
d. | Jenis mesin induk | : Diesel engine
| e. | Jumlah mesin induk | : 2 unit
f. | Perlengkapan Khusus
1. Pemadan . 1 unit
2. Water cannon : 2 unit
3.  Peralatan SAR - 1 unit
4. Peralatan | .
: 1 unit
gandeng
5.  Peralatan selam : 2 unit
g. | Peralatan Kepolisian
1 Mesin tik : 2 unit
2. Kamera . 1 unit
3. Borgor : 10 buah
4.  Daktiloskopi : 1 unit
5. Kamera bawah )
. . 1 unit
Air
6. Handycam : 1 unit




7. Lab. Mini : 1 unit

8.  Kantong mayat : 10 unit

9.  Baju tahan api : 10 unit
10. Masker gas : 20 unit
Bahan bakar

1. Kapasitas : 50-70 ton
Air tawar

1.  Kapasitas :15-20 ton
Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 36 orang
2. Aircrew : 6 orang
3. Cadangan : 2 orang
4. Tahanan : 8 orang
5. R. pemeriksaan : 1 unit

6.  R.barang bukti : 1 unit

7. Sistem pendingin -Pendingin

ruangan




Kapal B1

Dimensi

1.  Panjang :41-48 m

2 Lebar :7,5-10 m
3. Tinggi :3-7m

4 Sarat :2-4m

5 Displacement : 110-250 ton
Bahan

1.  Badan kapal : Baja

2.  Bangunan atas : Aluminium
c. Kecepatan

1.  Kecepatan penuh | : 25-30 Knot
iberasi Kecepatan | . 025 Knot
3.  Kecepatan jalajah | : 15-20 Knot

| d. | Jenis mesin induk

: Diesel engine |

| e. | Jumlah mesin induk : 2 unit |

Perlengkapan Khusus

1. Pemadan : 1 unit
2. Water cannon : 2 unit
3. Peralatan SAR : 1 unit
4, Peralatan .
gandeng : 1 unit
5.  Peralatan selam : 2 unit




Peralatan Kepolisian

1 Mesin tik : 2 unit

2. Kamera : 1 unit

3.  Borgor : 10 buah
4.  Daktiloskopi : 1 unit

5. Kamera bawah .

Air : 1 unit

6. Handycam : 1 unit

7. Lab. Mini : 1 unit

8.  Kantong mayat : 10 unit

9.  Baju tahan api : 10 unit
10. Masker gas : 20 unit
Bahan bakar

1.  Kapasitas : 50-70 ton
Air tawar

1.  Kapasitas : 15-20 ton
Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 24 orang
2. Cadangan : 2 orang
3. Tahanan : 6 orang
4.  R. pemeriksaan : 1 unit

5. R. barang bukti : 1 unit

6.  Sistem pendingin -Pendingin

ruangan




Kapal B2

a. | Dimensi

1. Panjang :36-40 m

2.  Lebar :6-8 m

3. Tinggi :3-5m

4.  Sarat :1,8-2,5m

5 Displacement : 80-110 ton
b. | Bahan

1.  Badan kapal : Baja

2.  Bangunan atas : Aluminium
c. | Kecepatan

1.  Kecepatan penuh | : 30-35 Knot

iberasi Kecepatan | . 55 30 Knot

3.  Kecepatan jalajah | : 15-20 Knot

| d. | Jenis mesin induk

: Diesel engine

€. | Jumlah mesin induk : 2 unit
f. | Perlengkapan Khusus
1.  Pemadan : 1 unit
2. Water cannon 2 unit
3.  Peralatan SAR 1 unit
4. Peralatan .
: 1 unit
gandeng

5.  Peralatan selam

: 2 unit




Peralatan Kepolisian

1 Mesin tik : 2 unit

2. Kamera : 1 unit

3.  Borgor : 10 buah
4.  Daktiloskopi : 1 unit

5. Kamera bawah .

Air : 1 unit

6. Handycam : 1 unit

7. Lab. Mini : 1 unit

8.  Kantong mayat : 10 unit

9.  Baju tahan api : 10 unit
10. Masker gas : 20 unit
Bahan bakar

1.  Kapasitas : 30-40 ton
Air tawar

1.  Kapasitas : 10-15 ton
Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 24 orang
2. Cadangan : 2 orang
3. Tahanan : 4 orang
4.  R. pemeriksaan : 1 unit

5. R. barang bukti : 1 unit

6.  Sistem pendingin -Pendingin

ruangan




Kapal B3

a. | Dimensi

1.  Panjang :28-35m

2 Lebar :6-8m

3. Tinggi :3-5m

4.  Sarat :1,8-2,5m

5 Displacement : 80-110 ton
b. | Bahan

1.  Badan kapal : Baja

2.  Bangunan atas : Aluminium
c. | Kecepatan

1.  Kecepatan penuh | : 30-35 Knot

2. . Kecepatan 9230 Knot

operasi

3.  Kecepatan jalajah | : 15-20 Knot

| d. | Jenis mesin induk

: Diesel engine |

| e. | Jumlah mesin induk : 2 unit |
f. | Perlengkapan Khusus
1. Pemadan : 1 unit
2. Water cannon : 2 unit
3. Peralatan SAR : 1 unit
4, Peralatan .
gandeng : 1 unit
5.  Peralatan selam : 2 unit




Peralatan Kepolisian

1 Mesin tik : 2 unit

2 Kamera : 1 unit

3 Borgor : 10 buah
4.  Daktiloskopi : 1 unit

5. Kamera bawah .
Air : 1 unit

6 Handycam : 1 unit

7 Lab. Mini : 1 unit

8.  Kantong mayat : 10 unit
9.  Baju tahan api : 10 unit
10. Masker gas : 20 unit
Bahan bakar

1.  Kapasitas : 10-20 ton
Air tawar

1.  Kapasitas :5-10 ton
Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 17 orang
2. Cadangan : 2 orang
3. Tahanan : 4 orang
4.  R. pemeriksaan : 1 unit

5. R. barang bukti : 1 unit

6.  Sistem pendingin -Pendingin

ruangan




Kapal C1

Dimensi

1. Panjang 16-27 m

2 Lebar 5-6 m

3.  Tinggi 1,7m

4.  Sarat I-2m

5 Displacement : 20 ton
Bahan

1.  Badan kapal : Aluminium
2. Bangunan atas : Aluminium
Kecepatan

1.  Kecepatan penuh | : 30-40 Knot
iberasi Kecepatan .. 530 Knot
3.  Kecepatan jalajah | : 15-20 Knot

| d. | Jenis mesin induk

: Diesel engine |

| e. | Jumlah mesin induk : 2 unit |

Perlengkapan Khusus
1.  Pemadan . 1 unit
2. Water cannon : 2 unit
3.  Peralatan SAR . 1 unit
4. Peralatan .

: 1 unit
gandeng
5.  Peralatan selam : 2 unit
Peralatan Kepolisian
1.  Mesin tik . 1 unit
2 Kamera . 1 unit
3. Borgor : 5 buah
4 Kantong mayat : 10 unit
5. Masker gas : 20 unit
Bahan bakar
1.  Kapasitas : 8 ton




Air tawar

1. Kapasitas : 4 ton

Akomodasi

1. Anak buah kapal | : 8 orang

2. Cadangan : 2 orang
:Pendingin

3. Sistem pendingin

ruangan




Kapal C2

a. | Dimensi

1. Panjang :10-15m

2 Lebar :3,3-5m

3. Tinggi :1,5m

4.  Sarat :0,8-1m

5 Displacement : 14 ton

b. | Bahan

1.  Badan kapal : Aluminium
2.  Bangunan atas : Fiber glass

c. | Kecepatan

1.  Kecepatan penuh | : 30-35 Knot

2. Kecepatan

. : 24-30 Knot
operasi

3. Kecepatan jalajah | : 15-20 Knot

d. | Jenis mesin induk : Diesel engine

| e. | Jumlah mesin induk : 2 unit

f. | Perlengkapan Khusus

1. Pemadan : 1 unit
2. Peralatan SAR : 1 unit
3. Lampu sorot : 1 unit

4.  Lampu polisi : 2 unit




Peralatan Kepolisian

1. Kamera : 1 unit

2.  Borgor : 5 buah

3. Kantong mayat : 10 unit

4.  Masker gas : 20 unit

Bahan bakar

1. Kapasitas : 8 ton

Air tawar

1.  Kapasitas : 4 ton

Akomodasi

1.  Anak buah kapal | : 6 orang

2. Cadangan : 2 orang

3. Sistem pendingin -Pendingin
ruangan




Kapal C3

a. | Dimensi
1. Panjang :5-10m
2 Lebar :2,8-4m
3.  Tinggi :1,4m
4 Sarat 10,6 m
5 Displacement : 7 ton
b. | Bahan
1. Badan kapal : Aluminium
2.  Bangunan atas : Fiber glass
c. | Kecepatan
1.  Kecepatan penuh | : 30-35 Knot
2. . Kecepatan - 94-30 Knot
operasi
3. Kecepatan jalajah | : 15-20 Knot
d. | Jenis mesin induk : Diesel engine
e. | Jumlah mesin induk : 2 unit
f. | Perlengkapan Khusus
1. Pemadan : 1 unit
2. Peralatan SAR : 1 unit
3. Lampu sorot : 1 unit
4. Lampu polisi : 2 unit
g. | Peralatan Kepolisian
1. Kamera : 1 unit
2 Borgor : 5 buah
3. Kantong mayat : 10 unit
4 Masker gas : 20 unit
h. | Bahan bakar
1.  Kapasitas : 2 ton




Air tawar

1. Kapasitas : 1 ton

Akomodasi

1. Anak buah kapal | :4 orang




Lampiran

Tingkat kejahatan di Indonesia bagian Timur

Tahun 2014
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan

1| NTT A. Konvensional

Pelayaran 1

Kelalaian

B. Kekayaan Negara

lllegal Fishing 4

Illegal Qil 5

C.Antar Negara

D. Kontijensi

E. Kecelakaan

Jumlah 12

Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan

2 | NTB A. Konvensional

Pelayaran 2

B. Kekayaan Negara

Illegal Fishing

KSDA/KSDAH 1

Illegal Qil

C.Antar Negara

D. Kontijensi

E. Kecelakaan

Jumlah 10




Jumlah

No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
3 | SULUT A. Konvensional
Pelayaran 6
Handak 3
Kelalaian 2
B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing 4
Illegal Qil 1
Illegal logging 5
C.Antar Negara
Perompakan 2
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Laka laut 2
Orang jatuh di laut 4
Orang Hilang 3
Jumlah 32
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
4 | SULTENG A. Konvensional
Pelayaran 3
Pencurian 1
Penggelapan 3
B. Kekayaan Negara
Illegal Logging 4
lllegal Fishing 5
Illegal Qil 1
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 17




Jumlah

No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
5 | SULTRA A. Konvensional
Pelayaran 6
Handak 3
B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing 8
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 17
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
6 | SULSEL A. Konvensional
Pelayaran 5
B. Kekayaan Negara
Illegal Logging 3
Illegal Fishing 6
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 14
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
7 | GORONTARO A. Konvensional
B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing 2
Illegal Qil 4
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Laka laut

Jumlah




Jumlah

No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
8 | MALUKU A. Konvensional
Pelayaran 3
B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing 2
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 5
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
9 | MALUT A. Konvensional
Pelayaran 2
B. Kekayaan Negara
lllegal Fishing 1
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 3
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
10 | PAPUA A. Konvensional
Pelayaran 1
B. Kekayaan Negara
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Kapal tenggelam
Jumlah 1
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
11 | PAPUA BARAT A. Konvensional
B. Kekayaan Negara
lllegal Fishing 2
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 2




Tahun 2015

Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan

1| NTT A. Konvensional

Pelayaran 1

Kelalaian

Handak 1

B. Kekayaan Negara

Illegal Fishing 9

Illegal Qil 5

C.Antar Negara

D. Kontijensi

E. Kecelakaan

Jumlah 18

Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan

2 | NTB A. Konvensional

Pelayaran

Pencurian 1

B. Kekayaan Negara

Illegal Fishing 7

KSDA/KSDAH 2

C.Antar Negara

D. Kontijensi

E. Kecelakaan

Jumlah 12




Jumlah

No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
3 | SULUT A. Konvensional
Pelayaran 5
Pemalsuan 3
Penggelapan 1
Penipuan 1
Penganiayaan 1
Pengrusakan 2
Pencurian 2
B. Kekayaan Negara
lllegal Fishing 4
Illegal Qil 1
C.Antar Negara
Perompakan 2
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Laka laut 2
Orang jatuh di laut 2
Orang Hilang 3
Jumlah 29
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
4 | SULTENG A. Konvensional
Pelayaran 3
Kelalaian 1
Handak 3
B. Kekayaan Negara
lllegal Logging 1
Illegal Fishing 4
Illegal Qil 3
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 15




Jumlah

No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
5 | SULTRA A. Konvensional
Pelayaran 5
Handak 2
B. Kekayaan Negara
lllegal Logging 2
Illegal Fishing 5
Illegal Qil 1
KSDA/KSDAH 7
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 22
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
6 | SULSEL A. Konvensional
Penggelapan 3
B. Kekayaan Negara
Illegal Logging 4
Illegal Fishing 15
Illegal Qil 3
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 25
Jumlah
No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
7 | GORONTARO A. Konvensional
B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing 2
Illegal Qil 4
C.Antar Negara
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Laka laut 1
Jumlah 7




No.

Provinsi

Nama Kejahatan

Jumlah
Kejahatan

MALUKU

A. Konvensional
Handak

B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing
C.Antar Negara

D. Kontijensi

E. Kecelakaan

Jumlah

No.

Provinsi

Nama Kejahatan

Jumlah
Kejahatan

MALUT

A. Konvensional
Pelayaran

Pencurian

B. Kekayaan Negara
Illegal Logging
Illegal Fishing

Illegal Qil

C.Antar Negara

D. Kontijensi

E. Kecelakaan

Jumlah

No.

Provinsi

Nama Kejahatan

Jumlah
Kejahatan

10

PAPUA

A. Konvensional
Pelayaran

B. Kekayaan Negara

Illegal Fishing
Illegal Qil
C.Antar Negara
D. Kontijensi

E. Kecelakaan
Kapal tenggelam

Jumlah




Jumlah

No. | Provinsi Nama Kejahatan Kejahatan
11 | PAPUA BARAT A. Konvensional
B. Kekayaan Negara
Illegal Fishing 6
C.Antar Negara
1
D. Kontijensi
E. Kecelakaan
Jumlah 7







LAMPIRAN B

Perhitungan Ekonomis Pembangunan Galangan



INVESTASI GALANGAN

INVESTASI TANAH DAN BANGUNAN

INVESTASI TANAH DAN BANGUNAN

NO DESKRIPSI P UKURAN L LUAS (Mz) HARGA (RUPIAH) |TOTAL (JUTA RUPIAH)
1 |Luas Lahan Keseluruhan 98,10 50,00 4905 1.500.000,00 7.357.500.000,00
2 |Kantor 6,00 4,00 24 5.000.000,00 120.000.000,00
3 |Gudang Peralatan 9,10 5,10 46,41 3.000.000,00 139.230.000,00
4 |Gudang Material 13,00 9,00 117 3.000.000,00 351.000.000,00
5 |Bengkel Fabrikasi 13,00 9,00 117 3.000.000,00 351.000.000,00
6 |Bengkel Mesin 13,00 9,00 117 3.000.000,00 351.000.000,00
7 |Bengkel Outfitting 13,00 9,00 117 3.000.000,00 351.000.000,00
8 |Ruang Genset dan sistem distribusi listrik] 3,00 3,00 9 3.000.000,00 27.000.000,00
9 |Musholla 6,00 5,00 30 3.000.000,00 90.000.000,00

10 Pos Keamanan 2,00 2,00 4 2.000.000,00 8.000.000,00
11 |Parkiran 6,00 3,00 18 1.000.000,00 18.000.000,00
12 |Toilet 4,6 1,6 7,36 2.000.000,00 14.720.000,00
13 |Parikir mobile crane 9,5 23 21,85 2.000.000,00 43.700.000,00
14 |Kantor Class 4,00 5,30 212 5.000.000,00 106.000.000,00
15 |Kantor Subcon 84 2,6 21,84 4.000.000,00 87.360.000,00
JUMLAH 9.415.510.000,00




INVESTASI PERALATAN DAN PERMESINAN

INVESTASI PERALATAN DAN PERMESINAN

NO DESKRIPSI JUMLAH HARGA RUPIAH) TOTAL (JUTA RUPIAH)
Bengkel Fabrikasi
1 |Mesin press roll 1 25.000.000,00 25.000.000,00
2 |Travo Las 5 2.575.000,00 25.750.000,00
3 |Forklift 1 134.150.000,00 1.341.500.000,00
4 |Shot Blasting Machine 1 402.450.000,00 402.450.000,00
5 [Mesin bending 1 107.320.000,00 107.320.000,00
6 |Mobile crane 1 1.333.200.000,00 1.333.200.000,00
Bengkel Mesin
7 [Mesin bubut 1 150.000.000 150.000.000,00
8 |Mesin frais/ Bor Miling 1 5.350.000,00 5.350.000,00
9 [Mesin Bor Pistol 2 2.000.000,00 4.000.000,00
10 |Mesin gerinda dia 4" 4 1.250.000,00 5.000.000,00
11 |Mesin gerinda dia 5" 4 1.600.000,00 6.400.000,00
12 |Hand grinder 25 45.000,00 1.125.000,00
13 [Travo Las 5 2.575.000,00 12.875.000,00
14 |Meja kerja 1 1.500.000,00 1.500.000,00
15 |Mesin Bor Magnet 1 15.000.000,00 15.000.000,00
Bengkel Outfitting
16 |Tanki & Gun Pengecatan Compressor 1 7.500.000,00 7.500.000,00
17 [Kompressor 1 900.000.000,00 1.800.000.000,00
18 |Mesin potong pipa 1 10.000.000,00 10.000.000,00
19 |Mesin bubut 1 150.000.000,00 150.000.000,00
20 |Mesin bending pipa 1 55.000.000,00 55.000.000,00
21 |Mesin bor pipa 2 2.500.000,00 5.000.000,00
22 |Mesin gerinda 5 1.873.000,00 18.730.000,00
23 |Meja kerja 1 2.500.000,00 2.500.000,00
24 |Travo Las 5 2.575.000,00 12.875.000,00
Lemari peralatan 1 2.500.000,00 2.500.000,00
28 |Fasilitas kantor dan pe nunjang
29 |Free masker 2 550.000,00 1.100.000,00

2N

Rreathino A naratiie

2 500 OO0 OO

2 500 OO0 OO




24 |Travo Las 5 2.575.000,00 12.875.000,00
Lemari peralatan 1 2.500.000,00 2.500.000,00
28 |Fasilitas kantor dan pe nunjang
29 |Free masker 2 550.000,00 1.100.000,00
30 (Breathing Aparatus 1 2.500.000,00 2.500.000,00
31 [Senter PMK tembus asap 6 130.000,00 780.000,00
32 [Safety belt 3 1.250.000,00 3.750.000,00
33 |Winch 2 52.246.000,00 104.492.000,00
34 |Botol Pemadam (APAR) 3,5 kg 20 2.772.000,00 55.440.000,00
35 |Selang Pemadam dia 1.1/2" x 30 Meter 10 2.000.000,00 20.000.000,00
36 |Selang Pemadam dia 2.1/2" x 30 Meter 10 2.500.000,00 25.000.000,00
37 [Safety line 4 750.000,00 3.000.000,00
38 |baju tahan api 2 15.200.000,00 30.400.000,00
39 |Komputer 10 4.000.000,00 40.000.000,00
40 |Travo Las 20 22.500.000,00 450.000.000,00
41 |Peralatan Kantor 1 250.000.000,00 250.000.000,00

JUMLAH

6.487.037.000




Pekerjaan / Kebutuhan | Jumlah | Harga Satuan (Rp) | Total Harga (Rp)
Slipway winch 2 12.000.000,00 24.000.000,00
Cradle 2 75.000.000,00 150.000.000,00
Slipway rail 2461 m3 350.000,00 861.350.000,00

1.035.350.000,00

Total




PENGEMBALIAN PINJAMAN MODAL

BUNGA BANK : 10,25%

Tahun Tile“_m Bunga Pinjaman Angsuran Pembayaran Sisa Pinjaman
2017 0 11.856.527.900,00
2018 1 1.215.294.109,75 365.838.407,93 | 1.581.132.517,68 | 11.490.689.492,07
2019 2 1.177.795.672,94 403.336.844,74 | 1.581.132.517,68 | 11.087.352.647,33
2020 3 1.136.453.646,35 444.678.871,33 | 1.581.132.517,68 | 10.642.673.776,01
2021 4 1.090.874.062,04 490.258.455,64 | 1.581.132.517,68 | 10.152.415.320,37
2022 5 1.040.622.570,34 540.509.947,34 | 1.581.132.517,68 | 9.611.905.373,03
2023 6 985.220.300,74 595.912.216,94 | 1.581.132.517,68 | 9.015.993.156,09
2024 7 924.139.298,50 656.993.219,18 | 1.581.132.517,68 | 8.358.999.936,92
2025 8 856.797.493,53 724.335.024,14 | 1.581.132.517,68 | 7.634.664.912,77
2026 9 782.553.153,56 798.579.364,12 | 1.581.132.517,68 | 6.836.085.548,65
2027 10 700.698.768,74 880.433.748,94 | 1.581.132.517,68 | 5.955.651.799,71
2028 11 610.454.309,47 970.678.208,21 | 1.581.132.517,68 | 4.984.973.591,51
2029 12 510.959.793,13 | 1.070.172.724,55 | 1.581.132.517,68 | 3.914.800.866,96
2030 13 401.267.088,86 | 1.179.865.428,81 | 1.581.132.517,68 | 2.734.935.438,15
2031 14 280.330.882,41 | 1.300.801.635,27 | 1.581.132.517,68 | 1.434.133.802,88
2032 15 146.998.714,80 | 1.434.133.802,88 | 1.581.132.517,68 (0,00)
2033 16 (0,00) (0,00)




Estimasi Pendapatan

PRODUK WAKTU KERJA HARGA TARGET Reparasi
Kapal Reparasi Polair 14 399.300.000,00 48
KENAIKAN
PENDAPATAN
7%
2018 2019 2020 2021
50% 100% 100% 100%

9.583.200.000,00 | 19.166.400.000,00 | 20.508.048.000,00 | 21.943.611.360,00
9.583.200.000,00 | 19.166.400.000,00 | 20.508.048.000,00 ( 21.943.611.360,00

2022 2023 2024 2025

100%

100%

100%

100%

23.479.664.155,20

25.123.240.646,06

26.881.867.491,29

28.763.598.215,68

23.479.664.155,20 25.123.240.646,06 26.881.867.491,29 28.763.598.215,68
2026 2027 2028 2029
100% 100% 100% 100%
30.777.050.090,78 32.931.443.597,13 35.236.644.648,93 37.703.209.774,35
30.777.050.090,78 32.931.443.597,13 35.236.644.648,93 37.703.209.774,35
2030 2031 2032 2033
100% 100% 100% 100%
40.342.434.458,56 | 43.166.404.870,66 46.188.053.211,60 | 49.421.216.936,42
40.342.434.458,56 | 43.166.404.870,66 | 46.188.053.211,60 | 49.421.216.936,42







Biaya Operasional

DESKRIPSI ESTIMASI BIAYA BIAYA KENAIKAN HARGA/ 5% TAHUN
BIAYA LANGSUNG Volume 2018 2019 2
BIAYA MATERIAL :
Biaya Bahan Baku Material 5%| 7.920.000.000,00 { 15.840.000.000,00 | 15.840.C
PEKERJA SUB KONTRAK :
Pekerja Sub Kontrak 50 1.500.000,00 5% 37.500.000,00 75.000.000,00 75.C
BIAYA UTILITY :
Listrik 1,5%|x pendapatan 5% 143.748.000,00 301.870.800,00 323.C
Air 1,0%|x pendapatan 5% 95.832.000,00 191.664.000,00 205.C
Internet 0,5%|x pendapatan 5% 47.916.000,00 95.832.000,00 102.5
TOTAL BIAYA LANGSUNG 8.244.996.000,00 { 16.504.366.800,00 16.545.€
BIAYA TIDAK LANGSUNG JUMLAH ORANG |GAJI
Direktur Utama 1 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.C
Engineering
Departement -
Kepala Departemen 1 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.C
Rekayasa umum 1 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.C
Keuangan dan
AdministrasiDepartemen -
Kepala Departemen 1 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.C
Pembendaharaan dan 1
Administrasi 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.C
SDM 1 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.
Purchasing Departement
Kepala Departement 1 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.
Pembelian 1 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.




Production Departement ! 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15,
Fabrication Workshop

a. Kepala 1 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.
b. Staff 1 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.
Machinery & Propulsion

Workshop

a. Kepala 1 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.
b. Staff 1 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.
Outfitting Workshop

a. Kepala 1 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.
b. Staff 1 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.
Project management

Kepala Departement 1 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.
Pengendali Proyek 1 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.
Quality Assurance

Kepala Depaetement 1 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.
QA/QC 2 7.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.
Security 3 2.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.
Cleaning Service 2 2.500.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.
TOTAL BIAYA TIDAK LANGSUNG 205.500.000,00 205.500.000,00 205.f




2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2
15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 [ 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 { 15.840.000.000,00 | 15.840.
75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.1
323.001.756,00 345.611.878,92 369.804.710,44 395.691.040,18 423.389.412,99 453.026.671,90 484.738.538,93 518.
205.080.480,00 219.436.113,60 234.796.641,55 251.232.406,46 268.818.674,91 287.635.982,16 307.770.500,91 329..
102.540.240,00 109.718.056,80 117.398.320,78 125.616.203,23 134.409.337,46 143.817.991,08 153.885.250,45 164.1
16.545.622.476,00 16.589.766.049,32 16.636.999.672,77 16.687.539.649,87 16.741.617.425,36 16.799.480.645,13 | 16.861.394.290,29 16.927.|
30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.!
15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.1
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.1
15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.1
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.1
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7
15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7




15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5
3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5
3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5
3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3

15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7

15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15

14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14
7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5

205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.!




2027 2028 2029 2030 2031 2032

15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.840.000.000,00 | 15.84C
75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 75.000.000,00 7t
518.670.236,65 554.977.153,22 593.825.553,95 635.393.342,72 679.870.876,71 727.461.838,08 77¢
329.314.435,97 352.366.446,49 377.032.097,74 403.424.344,59 431.664.048,71 461.880.532,12 494
164.657.217,99 176.183.223,24 188.516.048,87 201.712.172,29 215.832.024,35 230.940.266,06 247
16.927.641.890,61 16.998.526.822,95 17.074.373.700,56 17.155.529.859,60 17.242.366.949,77 17.335.282.636,26 | 17.434
30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 30.000.000,00 3(
15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 1t
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7
15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 1t
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7

7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00
15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 1

7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00




15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 1
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00
3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00
3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00
3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00

15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 1
7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00 7.000.000,00

15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 15.000.000,00 1

14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 14.000.000,00 1
7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00 7.500.000,00
5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00

205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 205.500.000,00 20t







Cash Flow

TAHUN
DESKRIPSI 2017 2018 2019 2020
0 1 2 3

Dana Awal
Modal Sendiri 5.081.369.100,00
Pinjaman 11.856.527.900,00
Investasi
INVESTASI TANAH DAN BANGUNAN 9.415.510.000,00
INVESTASI PERALATAN DAN PERMESINAN 6.487.037.000,00
INVESTASI SARANA POKOK 1.035.350.000,00
Total 16.937.897.000,00
Uang Masuk
Pendapatan 9.583.200.000,00 19.166.400.000,00 20.508.048.000,00
Uang Keluar
Biaya Langsung (8.244.996.000,00)| (16.504.366.800,00)| (16.545.622.476,00)
Biaya Tidak Langsung (205.500.000,00) (205.500.000,00) (205.500.000,00)
Uang Keluar Berdasarkan Aktivitas Investasi
Investasi Ulang (1.060.821.860,00)| (1.388.914.776,73)| (1.248.826.014,14)
Uang Keluar Berdasarkan Aktivitas Keuangan
Pembayaran Angsuran Pinjaman (365.838.407,93) (403.336.844,74) (444.678.871,33)
Pembayaran Angsuran Bunga Pinjaman (1.215.294.109,75)| (1.177.795.672,94) (1.136.453.646,35)
Total Pengeluaran (11.092.450.377,68)| (19.679.914.094,40)| (19.581.081.007,82)
Pendapatan Sebelum Pajak (1.509.250.377,68) (513.514.094,40) 926.966.992,18
Pajak 21% 316.942.579,31 (107.837.959,82) 194.663.068,36
Pendapatan Setelah Pajak (16.937.897.000,00) (1.826.192.956,99) (405.676.134,58) 732.303.923,83

Akumulasi Pendapatan

(1.826.192.956,99)

(2.231.869.091,57)

(1.499.565.167,74)




TAHUN TAHUN
2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027
4 5 6 7 8 9 10
21.943.611.360,00 | 23.479.664.155,20 | 25.123.240.646,06 | 26.881.867.491,29 | 28.763.598.215,68 | 30.777.050.090,78 | 32.931.443.597,13
(16.589.766.049,32)| (16.636.999.672,77)| (16.687.539.649,87)| (16.741.617.425,36)| (16.799.480.645,13)| (16.861.394.290,29)| (16.927.641.890,61)
(205.500.000,00)|  (205.500.000,00)|  (205.500.000,00)|  (205.500.000,00)|  (205.500.000,00)]  (205.500.000,00)]  (205.500.000,00)
(1.419.772.048,89)| (2.548.496.599,86)| (1.671.391.150,25)| (1.730.696.397,26)| (1.967.603.446,86)| (2.037.419.066,27)| (14.429.107.529,41)
(490.258.455,64)|  (540.5090.947,34)|  (595.912.216,94)|  (656.993.219,18)|  (724.335.024,14)|  (798.579.364,12)|  (880.433.748,94)
(1.090.874.062,04)| (1.040.622.570,34)|  (985.220.300,74)|  (924.139.298,50)|  (856.797.493,53)|  (782.553.153,56)|  (700.698.768,74)
(19.796.170.615,88)| (20.972.128.790,30)| (20.145.563.317,80)| (20.258.946.340,29)| (20.553.716.609,66)| (20.685.445.874,23)| (33.143.381.937,70)
2.147.440.744,12 | 2.507.535.364,90 | 4.977.677.328,27 | 6.622.921.150,99 | 8.209.881.606,01 | 10.091.604.216,54 (211.938.340,56)
450.962.556,26 526.582.426,63 | 1.045.312.238,94 | 1.390.813.441,71 | 1.724.075.137,26 |  2.119.236.885,47 (44.507.051,52)
1.696.478.187,85 |  1.980.952.938,27 | 3.932.365.089,33 | 5.232.107.709,29 |  6.485.806.468,75 |  7.972.367.331,07 (167.431.289,05)
196.913.020,11 | 2.177.865.958,38 | 6.110.231.047,71 | 11.342.338.756,99 | 17.828.145.225,75 | 25.800.512.556,81 | 25.633.081.267,77




2028 2029 2030 2031 2032

11 12 13 14 15
35.236.644.648,93 | 37.703.209.774,35 | 40.342.434.458,56 | 43.166.404.870,66 | 46.188.053.211,60
(16.998.526.822,95)| (17.074.373.700,56)| (17.155.529.859,60)| (17.242.366.949,77)| (17.335.282.636,26)
(205.500.000,00) (205.500.000,00) (205.500.000,00) (205.500.000,00) (205.500.000,00)

(2.398.500.660,28)|  (2.741.060.377,55)| (2.823.574.939,80)| (3.226.844.802,96)| (5.233.958.557,83)
(970.678.208,21)|  (1.070.172.724,55)| (1.179.865.428,81)| (1.300.801.635,27)| (1.434.133.802,88)
(610.454.309,47) (510.959.793,13)|  (401.267.088,86) (280.330.882,41) (146.998.714,80)

(21.183.660.000,92)| (21.602.066.595,79)| (21.765.737.317,08)| (22.255.844.270,41)| (24.355.873.711,76)
14.052.984.648,01 | 16.101.143.178,57 | 18.576.697.141,48 | 20.910.560.600,25 | 21.832.179.499,84
2.951.126.776,08 |  3.381.240.067,50 | 3.901.106.399,71 | 4.391.217.726,05 |  4.584.757.694,97
11.101.857.871,93 | 12.719.903.111,07 | 14.675.590.741,77 | 16.519.342.874,20 | 17.247.421.804,87
36.734.939.139,70 | 49.454.842.250,77 | 64.130.432.992,54 | 80.649.775.866,73 | 97.897.197.671,61




LAMPIRAN C

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS



Pembobotan Lokasi Galangan

Metode pembobotan AHP (Analytical Hierarchy Process)

Reference :
Goal :

Kriteria :

Alternatif :

Hierarki :

Operations Research an Introduction - 8th ed. (2007), Hamdy A. Taha pp. 490
Mendapatkan lokasi galangan Polair

Kondisi lahan

Ketersediaan tenaga kerja

Ketersediaan bahan baku

1.

2.

3.

4. Pemasaran
5. Rencana tata ruang

6. Modal

7. Kecukupan infrastruktur

Lokasi 1 Kecamatan Aertembaga, Kelurahan Wakawidey, Kota Bitung, Sulut
Lokasi 2 Kecamatan Mandidir, Kelurahan Mangudilir barat, Kota Bitung, Sulut

Lokasi Galangan

Skala Penilaian

B NDO O 9 N W

. Ketersediaa Kecukupan
Kondisi Rencana
n tenaga Bahan Baku Pemasaran Modal Infrastrukiu
Lahan N Tata Ruang
Kerja r
Kecamatan Kecamatan
Aertembaga, mandidir,
Kelurahan Kelurahan
Wakawidey mangudilir barat

: jika kedua kriteria sama penting

: jika kriteria pada baris sedikit lebih penting dibandingkan kriteria pada kolom
: jika kriteria pada baris lebih penting dibandingkan kriteria pada kolom

: jika kriteria pada baris sangat lebih penting dibandingkan kriteria pada kolo

: jika kriteria pada baris pasti lebih penting dibandingkan kriteria pada kolom

: nilai tengah antara 2 penilaian 1 dan 3

: nilai tengah antara 2 penilaian 3 dan 5



6 : nilai tengah antara 2 penilaian 5 dan 7
8 : nilai tengah antara 2 penilaian 7dan 9
1/3  : jika kriteria pada kolom sedikit lebih penting dibandingkan kriteria pada bari dan
seterusnya.

Tabel perhitungan matriks pairwise comparison

Kriteria Iigﬁglilﬂ Tlf;e;ga ]?ailli?ln Pemasaran rEzLag Modal | Infrastruktur
Kondisi lahan 1,00 3,00 3,00 2,00 5,00 0,50 0,25
Tenaga kerja 0,33 1,00 0,33 0,50 2,00 0,33 0,50
Bahan baku 0,33 3,00 1,00 0,50 3,00 0,50 0,50
Pemasaran 0,50 2,00 2,00 1,00 4,00 0,50 0,33
Tata ruang 0,20 0,50 0,33 0,25 1,00 0,25 0,20
Modal 2,00 3,00 2,00 2,00 4,00 1,00 2,00
Infrastruktur 4,00 2,00 2,00 3,00 5,00 0,50 1,00

Jumlah 8,37 14,50 10,67 9,25 24,00 3,58 4,78

Tabel Perhitungan Normalisasi

Kriteria Iigﬁglilﬁ TE:S‘E a E]iz;}ll(?ln Pemasaran rE:;ag Modal | Infrastruktur
Kondisi lahan 0,12 0,21 0,28 0,22 0,21 0,14 0,05
Tenaga kerja 0,04 0,07 0,03 0,05 0,08 0,09 0,10
Bahan baku 0,04 0,21 0,09 0,05 0,13 0,14 0,10
Pemasaran 0,06 0,14 0,19 0,11 0,17 0,14 0,07
Tata ruang 0,02 0,03 0,03 0,03 0,04 0,07 0,04
Modal 0,24 0,21 0,19 0,22 0,17 0,28 0,42
Infrastruktur 0,48 0,14 0,19 0,32 0,21 0,14 0,21

Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00




o Jumlah Priority | Hasil kali
Kriteria Normalisasi | vector [1] [2] [21/11]
Kondisi
lahan 1,22 0,175 1,33 7,60
Tenaga
kerja 0,47 0,068 0,50 7,42
Bahan baku 0,76 0,109 0,79 7,26
Pemasaran 0,87 0,124 0,92 7,43
Tata ruang 0,27 0,039 0,28 7,37
Modal 1,71 0,245 1,90 7,76
Infrastruktur 1,68 0,241 1,98 8,23
Jumlah 7,00 1,00
lambda
lambda 7,58 | dimana, = nilai rata-rata dari hasil kali / priority vector
CI 0,0970 CI= Consistency Index
RI 1,4143 RI= Random Consistency
CR 0,0686 CR = Consistency Ratio ; CR £ 0,1 inkonsisten diterima
n= jumlah kriteria
CI
A—-n 1,98(n — 2 = —
Cl = RI = —( ) CR RI
n-—1 n



Skor Skor Penilaian| Pe nilai
Pertimbangan Bobot Sub Pertimbangan Bobot | Lokasi | Lokasi em al.an em al.an
Lokasi 1|Lokasi 2
Pertama | Kedua
. Kemampuan lahan 0,08743 3 0,034972 | 0,052458
Kondisi lahan 0,175
Penggunaan lahan 0,08743 3 0,034972 | 0,052458
Ketersediaan t
k:rjzrse AN A8 10068 |Jumlah dan kualitas pendidikan | 0,06786| 2 3 0027143 | 0040714
Ketersediaan bahan Kuantitas, kontinuitas, jarak
1 1 2 4 452
baku 0,109 bahan baku 0,10909 3 0,043635 | 0,06545
Pemasaran 0,124 |Industri pesaing dan pasar 0,12417 2 3 0,049668 | 0,074502
Rencana tata ruang 0,039 |Pengembangan wilayah 0,03856 2 3 0,015423 | 0,023135
Modal 0,245 |Harga Tanah 0,24479 3 1 0,183591 [ 0,061197
Kecukupan Listrik dan Telpon | 0,08023 2 3 0,032091 | 0,048136
Kecukupan - -
infrastrul 0,241 |Kecukupan Air Bersih 0,08023 3 3 0,040114| 0,040114
Kecukupan Jalan 0,08023 2 3 0,032091 | 0,048136
Total 1 1 22 28 0,4937 | 0,5063
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